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ABSTRAK 

Adinda Mustarsida, 2024, SKRIPSI. Judul “Pengaruh Gaya Hidup, Sikap 

Keuangan, Kontrol Diri dan Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater” 

Pembimbing : Novi Lailiyul Wafiroh, M.A 

Kata Kunci : Gaya Hidup, Sikap Keuangan, Kontrol Diri, Financial Technology 

    Perilaku Keuangan, Shopee Paylater 

 

 

Maraknya pengguna fintech membuat perilaku dari masyarakat menjadi konsumtif 

serta masyarakat lebih sering melakukan belanja dengan implusif. Besarnya sikap 

konsumtif berakibat pada tata kelola keuangan semakin sulit. Dengan menggunaan 

metode pembayaran digital dalam e-commerce di Indonesia bisa memengaruhi 

kecenderungan perilaku konsumtif dikarenakan pengguna merasa nyaman dan 

mendapat keuntungan dari teknologi keuangan seperti Pay Later  saat berbelanja 

online. Penelitian ini difokuskan kepada penggunaan Shopee Paylater pada 

Mahasiswa Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif kausal, Adapaun kriteria dalam pemilihan sampel pada penelitian ini yakni 

Mahasiswa Jurusa Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

atau pernah menggunakan layanan Shopee Paylater. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 87 responden. Penelitian ini menggunakan alat bantu statistik SmartPLS 

4.0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya hidup dan financial 

technology tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Sedangkan sikap keuangan dan kontrol diri berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. Selain itu, secara simultan gaya hidup, sikap 

keuangan, kontrol diri, dan financial technology berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 
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ABSTRACT 

Adinda Mustarsida, 2024, THESIS. Title "The Influence of Lifestyle, Financial 

Attitudes, Self-Control and Financial Technology on Student Financial Behavior in 

Using Shopee Paylater" 

Supervisior : Novi Lailiul Wafiroh, M.A 

Keywords : Lifestyle, Financial Attitude, Self-Control, Financial Technology 

    Financial Behavior, Shopee Paylater 

 

The increase in fintech users causes consumerist behavior and an increase in 

impulsive spending. The growing mindset of consumers makes financial 

governance more challenging. Consumer behavior tendencies in Indonesia can be 

influenced by the adoption of digital payment methods in e-commerce since 

customers find pay later, a financial technology, to be convenient and advantageous 

when they shop online. The use of Shopee Pay later by accounting students at UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang is the main topic of this study.  

 

The research approach used in this research is a causal associative approach. The 

criteria for selecting the sample in this research are students of the Accounting 

Department at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang who are currently or have used 

the Shopee Paylater service. A questionnaire is used in the data collection process. 

This study employed a total sample of 87 respondents and analysis approach using 

the SmartPLS 4 statistical tool.  

 

The findings indicate that, partially lifestyle and financial technology do not have a 

significant positive effect on financial behavior. Meanwhile, financial attitudes and 

self-control have a significant positive effect on students' financial behavior. 

Furthermore, simultaneously lifestyle, financial attitudes, self-control, and financial 

technology have a significant positive effect on financial behavior. 
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 ملخص 

"عنوان  .، الأطروحة2024أديندا موستارسيدا،  ولوجيا المالية على السلوك المالي تأثير نمط الحياة والمواقف المالية وضبط النفس والتكن
 "Shopee Paylaterللطلاب في استخدام 

 .M.A: نوفي ليليول وافروه،                المشرف

 السلوك المالي  ,نمط الحياة، الموقف المالي، ضبط النفس، التكنولوجيا المالية :الكلمات المفتاحية 

 ،Shopee Paylater   

 

إن موقف  .جعل سلوك الناس أكثر استهلاكية والناس يتسوقون باندفاع في كثير من الأحيان  fintechصعود المستخدمين 
يمكن أن يؤثر استخدام طرق الدفع الرقمية في التجارة الإلكترونية في إندونيسيا   .المستهلك المتزايد يجعل الإدارة المالية أكثر صعوبة

لأن المستخدمين يشعرون بالراحة ويستفيدون من التكنولوجيا المالية  على اتجاهات سلوك المستهلك عند التسوق عبر  (الدفع لاحقًا)
 .بين طلاب المحاسبة في جامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج Shopee Paylaterيركز هذا البحث على استخدام  .الإنترنت

 
ترابطي سببيإن منهج البحث المستخدم في هذا البحث هو منهج  معايير اختيار العينة في هذا البحث هي طلاب قسم المحاسبة   .

أو استخدموا خدمة  بجامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج الذين يستخدمون حاليًا Shopee Paylater.  تستخدم تقنية جمع
دم هذا البحث المنهج التحليلي المربع يستخ .مشاركا  87وبلغت العينة الإجمالية المستخدمة في هذا البحث  .البيانات الاستبيان 

 .SmartPLS 4باستخدام الأداة الإحصائية  (PLS)الأصغر الجزئي 
 

 فإن  نفسه،  الوقت وفي .المالي السلوك على كبير إيجابي تأثير أي له ليس المالية التكنولوجيا و الحياة نمط أن  البحث نتائج تظهر
 الحياة نمط الوقت نفس في ذلك، إلى بالإضافة .للطلاب المالي السلوك على كبير إيجابي تأثير لها النفس وضبط المالية الاتجاهات

  المالي  السلوك على كبير إيجابي تأثير المالية التكنولوجيا ذلك إلى وما النفس وضبط المالية والمواقف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman modern, perkembangan transaksi keuangan terus berlanjut 

dan mengalami pertumbuhan yang cepat. Uang kertas yang berwujud fisik 

mulai tergantikan oleh bentuk uang non-tunai. Selain menggunakan kartu 

sebagai alat pembayaran, uang elektronik juga mulai diperkenalkan. Kemajuan 

teknologi yang semakin mudah dan instan, menjadi peluang bagi perusahaan 

E-Commerce untuk meningkatkan kinerjanya dan mengembangkan usahanya 

menjadi lebih baik (Canestren & Saputri, 2021). E-Commerce merupakan 

aktivitas bisnis yang melibatkan penawaran, penjualan, dan promosi barang 

dan layanan melalui platform elektronik seperti televisi, radio, komputer, 

smartphone, dan  internet (Akbar & Alam, 2020). 

E-commerce yang menawarkan banyak kemudahan terhadap konsumen 

belum tentu berhasil hanya dengan membuat website toko online, namun 

konsumen secara personal juga akan menilai dan menentukan perilaku apa 

yang akan mereka ambil berdasarkan penilaian mereka terhadap suatu situs e-

commerce, apakah konsumen akan percaya dan selanjutnya dengan senang hati 

bertukar informasi pribadi dengan situs e-commerce, dan bertransaksi atau 

tidak. Strategi pemasaran yang menjadi tren bagi konsumen saat ini yaitu 

melakukan transaksi dengan menggunakan metode pembayaran cashless 

(Fitria et al., 2022). 
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E-commerce di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Pertumbuhan ini didorong dengan adanya perkembangan 

teknologi yang semakin luas, peningkatan akses internet, dan perubahan 

perilaku konsumen yang lebih cenderung untuk berbelanja secara online. 

Berbagai platform e-commerce telah muncul dan berkembang di Indonesia, 

termasuk situs-situs besar seperti Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dan Lazada. 

Selain itu, terjadi peningkatan jumlah bisnis kecil dan menengah yang 

menggunakan platform e-commerce untuk memasarkan dan menjual produk 

secara online (Unpas, 2024).  

Berdasarkan data dari Populix, pada Maret 2023, Shopee telah menjadi 

pilihan utama bagi sebagian besar responden dari generasi Z dan Milenial. Data 

menunjukkan bahwa 76% generasi Z dan 60% generasi milenial menggunakan 

platform e-commerce Shopee (Databooks, 2024). Shopee merupakan sebuah e-

commerce yang memudahkan penjual dalam berjualan dan memberikan proses 

pembayaran yang aman serta pengaturan logistik yang terintegrasi bagi 

pembeli. Saat ini, aplikasi Shopee telah diunduh lebih dari 100 juta kali di 

Google Play Store. Shopee menyediakan beragam metode pembayaran, 

termasuk ShopeePay, Shopee Paylater, transfer bank, pembayaran saat barang 

diterima (COD), dan lainnya. Salah satu aspek menarik dari opsi pembayaran 

Shopee adalah adanya fitur paylater (Rahima & Cahyadi, 2022).  

Paylater merupakan bentuk layanan pembiayaan digital yang ditujukan 

bagi konsumen. Dengan layanan ini, konsumen diberi wewenang untuk 

membeli produk dan membayarnya dalam jangka waktu 30 hari atau 
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melakukan pembayaran secara cicilan selama periode yang telah ditetapkan 

(Muhamad, 2023). Berikut grafik persentase pengguna paylater tahun 2023: 

Gambar 1. 1 

Grafik Presentase Pengguna Paylater tahun 2023 

 

Sumber: Populix, 2023 

Berdasarkan laporan Populix yang berjudul Unveiling Indonesia's 

Financial Evolution: Fintech Lending & Paylater Adoption edisi Oktober 

2023, Shopee PayLater memiliki tingkat kesadaran merek tertinggi di antara 

layanan paylater lainnya. Merek tersebut dikenal oleh 89% dari responden, 

jumlah yang paling tinggi dibandingkan dengan layanan paylater lainnya. 

Shopee PayLater juga merupakan layanan yang paling banyak digunakan. Di 

posisi kedua terdapat GoPay Later yang dikenal oleh 50% responden, diikuti 

oleh Kredivo dengan 38%, dan Akulaku Paylater dengan 36%. 

Terlepas dari penggunaan paylater mana yang paling banyak, 

maraknya pengguna fintech membuat perilaku dari masyarakat menjadi 
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konsumtif serta masyarakat lebih sering melakukan belanja dengan implusif. 

Fintech merupakan singkatan dari financial technology, yang ditujukan untuk 

industri yang sudah menggunakan teknologi untuk memberikan layanan 

keuangan.  Besarnya sikap konsumtif berakibat pada tata kelola keuangan 

semakin sulit. Dengan menggunaan metode pembayaran digital dalam e-

commerce di Indonesia bisa memengaruhi kecenderungan perilaku konsumtif 

dikarenakan pengguna merasa nyaman dan mendapat keuntungan dari 

teknologi keuangan (paylater) saat berbelanja online (Supriyanto, 2022). 

Menurut Amelia et al., (2020) perilaku keuangan (financial behavior) 

mencoba menjelaskan dan meningkatan pemahaman mengenai pola penalaran 

seseorang tidak terkecuali proses emosional yang dimiliki oleh setiap individu 

yang juga terlibat dan sejauh mana hal tersebut dapat mempengaruhi dalam 

proses pengambilan keputusan. Pada umumnya, financial behavior akan 

menjelaskan mengenai apa, mengapa, dan bagaimana keuangan dan investasi, 

dari persepsi manusia. Selain itu financial behavior juga mengandung unsur 

psikologi yang akan mempengaruhi manusia dalam pengambilan keputusan 

keuangan dengan tepat. Perilaku keuangan memiliki kaitan dengan cara 

seseorang melakukan pengelolaan serta memakai sumber daya dari keuangan 

yang dimiliki. Perilaku  keuangan individu mungkin memerlukan lebih banyak 

informasi mengenai manajemen keuangan dan investasi. Hal ini dapat 

menyebabkan masalah finansial seperti utang yang tidak terkendali atau 

kesulitan dalam mengelola anggaran dengan efisien (Fajari & Rochayatun, 

2023). Perilaku akan keuangan ialah sikap yang muncul akibat kemampuan 
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dalam mempertimbangkan serta merencanakan cara untuk memperoleh 

anggaran agar bisa menabung, dengan menerima semua risiko keuangan serta 

membuat suatu kesesuaian dengan kebutuhan serta anggaran yang diperlukan 

(Haqiqi & Pertiwi, 2022). 

Faktor pertama yang mempengruhi perilaku yakni gaya keuangan 

hidup. Gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan 

dalam aktivitas, minat, dan opininya dalam arti bahwa secara umum gaya hidup 

seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 

pikirkan terhadap segala hal disekitarnya, seberapa jauh dia peduli dengan hal 

tersebut dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia 

luar. Gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang mencerminkan 

pilihan seseorang terhadap berbagai hal serta bagaimana menghabiskan waktu 

dan uangnya. Gaya hidup sangat mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan karena seseorang dengan gaya hidup tinggi akan mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangannya (Putra & Sinarwati, 2023). Hasil penelitian 

Putri & Octavatiya (2023) menunjukkan gaya hidup berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan, sedangkan hasil penelitian Hidayah & Iramani (2023) 

menunjukkan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada 

mahasiswa. 

Perilaku keuangan juga dipengaruhi oleh Sikap keuangan. Memiliki 

sikap keuangan yang baik sangat penting untuk memahami bagaimana individu 

mengelola keuangan pribadinya. Dimana keterampilan dan kesadaran dalam 

membuat catatan perencanaan keuangan pribadi sangat penting untuk 
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mengelola keuangan dengan baik dan mendukung pengambilan keputusan 

investasi (Ratnawati et al., 2023). Pada hakikatnya uang merupakan hasil 

pengorbanan materiil yang dilakukan seseorang untuk menunjang kebutuhan 

sehari-hari. Seseorang dapat menginvestasikan keuangannya saat ini dalam 

berbagai pilihan investasi, termasuk saham, obligasi, tabungan, emas, real 

estat, dan jenis investasi lainnya (Faizah et al., 2023). Kewaspadaan dan 

tanggung jawab dalam sikap keuangan dapat mempengaruhi perilaku yang baik 

dalam mengelola keuangan pribadinya (Napitupulu et al., 2021). Penelitian 

yang dilakukan oleh Rohmanto & Susanti (2021) menjelaskan bahwa sikap 

keuangan secara parsial berpengaruh terhadap perilaku keuangan terhadap 

mahasiswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Kumaidah et al., 

(2024) menyimpulkan bahwa sikap keuangan pribadi tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Kontrol diri menjadi aspek selanjutnya yang mungkin berdampak pada 

perilaku keuangan mahasiswa. Kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki 

individu untuk mengelola perilaku dan keuangan mereka dengan 

memperhatikan kondisi pribadi dan lingkungan sekitar. Lebih jauh, kontrol diri 

merupakan kemampuan individu untuk berubah dan menyesuaikan diri dengan 

situasi tertentu demi mencapai perbaikan yang lebih baik (Nababan & Sadalia, 

2012). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Nuryana (2020) 

menjelaskan bahwa control diri berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan, sedangkan penelitian oleh Gunawan & Syakinah (2022) 
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menyimpulkan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

perilaku keuangan. 

Financial technology juga dapat mempengaruhi perilaku keuangan. 

Pada satu sisi, pertumbuhan financial technology mempermudah masyarakat 

untuk tetap bertansaksi, juga melalui sisi yang lain dengan financial technology 

bisa meningkatkan adanya perilaku untuk konsumerisme. Semakin tinggi 

penggunaan e-wallet maka semakin tinggi pula pengeluaran untuk konsumsi 

mahasiswa. Hal tersebut terjadi karena e-wallet memberikan kemudahan dan 

kecepatan yang ditawarkan sehingga mahasiswa cenderung lebih mudah untuk 

mengeluarkan uang. Kondisi tersebut membuat mahasiswa harus melakukan 

perencanaan keuangan dengan baik agar mereka dapat mengelola keuangan 

sesuai kebutuhannya (Haqiqi & Pertiwi, 2022). Penelitian oleh Saputra & 

Dahmiri (2022) menyimpulkan bahwa Fintech berpengaruh posistif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan, sedangkan penelitian oleh Siskawati & 

Ningtyas (2022) menyimpulkan bahwa Fintech tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan. 

Penggunaan paylater khususnya Shopeepay Later menjadi metode 

pembayaran yang paling diminati oleh mahasiswa. penggunaan layanan 

paylater di platform e-commerce telah meningkatkan daya beli mahasiswa. 

Terdapat korelasi yang signifikan antara layanan paylater dan daya beli, dengan 

pengaruh positif dan negatif terhadap pembelian mahasiswa di toko online. 

(Yasmin et al., 2023).  Karena selain dinilai lebih mudah, aman serta efisien, 

Shopee Paylater juga biasanya selalu memberikan promo diskon atau 
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cashback. Kemudahan dan berbagai kelebihan dalam penggunaan Shopee 

Paylater tersebut tentu saja dapat membuat mahasiswa semakin terjebak dalam 

gaya hidup kosumtif sehingga diperlukan sikap keuangan dan kontrol diri yang 

baik sehingga perilaku dari keuangan mahasiswa juga bisa terkendali. 

Kecenderungan sikap konsumtif dikalangan mahasiswa semakin memburuk 

dikarenakan akses mudah untuk membeli barang melalui inovasi financial 

technology seperti fitur Buy Now Pay Later. Meskipun beberapa e-commerce 

menyediakan fitur paylater agar memberi kemudahan bertransaksi bagi para 

penggunanya. Tetapi hal ini bisa menjadi ancaman bagi mahasiswa yang 

kurang memahami mengenai perilaku keuangannya. Paylater diperuntukan 

bagi sekelompok masyarakat dengan anggaran terbatas. Pengguna paylater 

khususnya mahasiswa lebih beresiko terjebak utang dikarenakan belum 

berpendapatan tetapi sudah berani mengambil paylater. Jumlah pinjaman yang 

diambil seringkali melebihi kemampuan dalam membayar tagihannya. 

Sehingga, mahasiswa terjerat dalam utang dan terlibat dalam pola hidup gali 

lubang-tutup lubang. Ketika utang diawal belum terselesaikan, mahasiswa 

cenderung mengambil pinjaman baru, baik untuk melunasi utang sebelumnya 

atau untuk memenuhi kebutuhan konsumtif lainnya (DetikEdu, 2023). 

Penelitian ini  dilakukan untuk mengeksplorasi mengeksporasi 

pengaruh gaya hidup, sikap keuagan, kontro diri, dan financial technology  

terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee PayLater. 

Variabel-variabel diatas yang dipilih dikarenakan  memiliki relevansi yang 

signifikan pada konteks perilaku keuangan diera digital. Gaya hidup dapat 
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mencerminkan preferensi konsumsi yang dilakukan oleh mahasiswa seperti 

terpengaruh tren masa kini dan keinginan untuk terus mengikuti perkembangan 

zaman, sementara sikap keuangan mencerminkan pandangan mahasiswa 

terhadap pentingnya mengelola keuangan dengan bijak agar tidak 

menimbulkan perilaku konsumtif. Selain itu, konrol diri menjadi faktor utama 

dalam mengendalikan dorongan perilaku impulsif untuk berbelanja, yang 

sering kali dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan layanan BNPL (Buy Now 

Pay Later) yang semakin marak dilingkungan mahasiswa. Sedangkan financial 

technology (fintech) telah memperluas akses layanan kredit dengan lebih 

praktis dan efisien, tetapi dapat membawa potensi yang buruk jika 

penggunanya tidak menggunakan dengan bijak.  

Kebaruan dari peelitian ini terletak pada focus khusus terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam focus penggunaan layanan fintech yang lebih 

spesifik, yakni Shopee Paylater. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada perilaku keuangan secara umum atau berfokus pada kelompok 

masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dalam memahami perilaku keuangan mahasiswa diera fintech, 

serta dampak yang dihasilkan dari peggunaan layanan BNPL (Buy Now Pay 

Later) terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti dapat merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee Paylater? 

2. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater? 

3. Apakah pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater? 

4. Apakah financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater? 

5. Apakah gaya hidup, sikap keuangan, control diri, dan financial technology 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan 

Shopee Paylater? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelian berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 

4. Untuk mengetahui pengaruh financial technology terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 

5. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, 

kemampuan sikap keuangan, kontrol diri dan financial technology 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee 

Paylater. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada pihak-pihak terkait. Adapun manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pemahaman mengenai gaya hidup, sikap keuangan, 

kontrol diri, dan financial technology terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan ShopeePaylater pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

teoritis bagi pengembangan di bidang akuntansi dan ekonomi di masa 

sekarang dan di masa depan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Akuntansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

baru bagi mahasiswa akuntansi beserta evaluasinya mengenai gaya 

hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology 

sehingga mahasiswa akuntansi dapat mengukur kondisi keuangan 

sendiri dan meminimalisir resiko keuangan dan juga meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan dana melalui Shopee Paylater; 

b. Bagi Akademisi 

Sebagai pengetahuan baru bagi para akademisi terkait konsep 

gaya hidup, sikap keuangan, pengendalian diri, kontrol diri, dan 

financial technology sehingga dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan akademisi di bidang akuntansi dan ekonomi  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai penerima informasi dan manfaat yang dapat 

menambah ilmu baru dan menjadi sumber referensi mengenai gaya 

hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology, 

sehingga peneliti selanjutnya dapat membangun teori dan model 

yang lebih baik untuk memahami preferensi, motivasi dan juga 

penggunaan platform keuangan digital terutama Shopee Paylater. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan secara khusus untuk meneliti permasalahan 

yang berkaitan dengan gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, diri, financial 
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technology dan perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan 

ShopeePaylater. Batasan yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

pelaksanaan penelitian dilakukan pada periode Februari-Agustus 2024 dengan 

sasaran Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang sudah pernah atau sedang menggunakan Shopee 

Paylater. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai gaya hidup, sikap keuangan, kontrol 

diri, dan financial technology serta perilaku keuangan mahasiswa yang 

dianalisis oleh peneliti sebelumnya akan di jelaskan pada sub bab ini. 

Penelitian terdahulu akan menjadi pembanding untuk peneliti dalam 

mengembangkan konsep yang telah di teliti sebelumnya 

Untuk melanjutkan penelitian mengenai pengaruh gaya hidup, sikap 

keuangan, kontrol diri, dan financial technology terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa menggunakan ShopeePaylater, sejumlah penelitian terdahulu 

tentang akuntansi manajemen akan lebih mendalam dibahas dan akan dijadikan 

sebagai pembanding untuk penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. Widiantari & Dewi 

(2024) Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Kontrol Diri, dan 

Perilaku FOMO 

terhadap Perilaku 

Pengelolaan 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

 

Metode 

Kuantitatif 

Teknik 

Proportiona

te Stratified 

Random 

Sampling  

Literasi keuagan dan kontrol 

diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

pegellolaan keuaangan, 

sedangan perilaku FOMO 

berpengaruh negatif dan 
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Keuangan (Studi 

Kasus Mahasiswa 

Prodi Akuntansi 

FE Undiksha) 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Kontrol Diri, 

dan Perilaku 

FOMO 

sigifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

2. Angelista et al., 

(2024) Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Gaya Hidup dan 

Sikap Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Pengguna Shopee 

Paylater 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

Keuangan  

 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Gaya Hidup, 

dan Sikap 

Keuangan 

Metode 

kuantitatif 

teknik  

purposive 

sampling 

Secara simultan maupun 

parsial literasi keuangan, 

gaya hidup dan sikap 

keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. 

3. Restike1 et al., 

(2024) Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Perilaku Pembelian 

Impulsif, Dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Penggunaan 

Shopee Paylater 

Gen Z 

Variabel 

Dependen: 

Penggunaan 

Shopee 

Paylater 

 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Perilaku 

Metode 

kuantitatif 

Literasi keuangan dan 

perilaku keuangan 

berpengaruh terhadap 

penggunaan Shopee 

Paylater, sedangkan gaya 

hidup tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan 

Shopee Paylater 
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Pembelian 

Impulsif, Dan 

Gaya Hidup  

4. Sari et al., (2023)  

Pengaruh 

Penggunaan 

Shopee Paylater 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa Muslim 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

Konsumtif 

 

Variabel 

Independen: 

Penggunaan 

Shopee 

Paylater 

Metode 

kuantitatif 

Penggunaan Shopee 

Paylater berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif 

5. Utami & Isbanah 

(2023) Pengaruh 

Financial Literacy, 

Financial Attitude, 

Financial 

Technology, Self-

Control, dan 

Hedonic Lifestyle 

terhadap Financial 

Behavior 

Variabel 

Dependen: 

Financial 

Behavior 

 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Literacy, 

Financial 

Attitude, 

Financial 

Technology, 

Self-Control, 

dan Hedonic 

Lifestyle 

Metode 

Kuantitatif 

Purposive 

Sampling  

Financial literacy 

berpengaruh terhadap 

financial behavior, 

sedangkan financial 

attitude, financial 

technology, self-control, dan 

hedonic lifestyle tidak 

berpengaruh terhadap 

financial behavior 
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6. Sari et al., (2023) 

Pengaruh Sikap 

Keuangan dan 

Kontrol Diri 

Terhadap Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Mahasiswa 

Universitas 

Merdeka Pasuruan  

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

 

Variabel 

Independen: 

Sikap 

Keuangan dan 

Kontrol Diri 

Metode 

kuantitatif 

purposive 

sampling 

Secara simultan maupan 

parsial sikap keuangan dan 

kontrol diri berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan 

7. Maghfiroh & 

Dwiridotjahjono 

(2023) Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Lifestyle, Financial 

Attitude, dan Self 

Control Terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

Variabel 

Dependen:   

Financial 

Management 

Behavior 

 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Lifestyle, 

Financial 

Attitude, dan 

Self Control 

Metode 

kuantitatif 

purposive 

sampling 

Secara simultan literasi 

keuangan, lifestyle, financial 

attitude dan self control 

berpengaruh terhadap 

financial management 

behavior. Sedangkan secara 

parsial lifestyle, financial 

attitude dan self control 

berpengaruh terhadap 

financial management 

behavior. Dan literasi 

keuangan tidak berpengaruh 

terhadap financial 

management behavior. 

8.  Roseno & 

Digdowiseiso 

(2023) Pengaruh 

Lokus 

Pengendalian, 

Variabel 

Dependen:  

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Metode 

kuantitatif 

random 

sampling 

Pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan, 

sedangkan lokus 
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Pengetahuan 

Keuangan, Dan 

Persepsi 

Pendapatan 

Terhadap Perilaku 

Manajem 

en Keuangan Pada 

Generasi Milenial 

Di Kecamatan 

Cipayung Kota 

Madya Depok 

 

Variabel 

Independen: 

Lokus 

Pengendalian, 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Dan Persepsi 

Pendapatan 

pengendalian dan persepsi 

pendapatan tidak 

berpengaruh positif terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan 

9. Pratiwi & Ni’am 

(2023) Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Gaya Hidup, dan 

Penggunaan 

Shopee Paylater 

terhadap 

Manajemen 

Keuangan Pribadi 

Mahasiswa 

Variabel 

Dependen:  

Manajemen 

Keuangan 

Pribadi 

 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Gaya Hidup, 

dan 

Penggunaan 

Shopee 

Paylater 

Metode 

kuantitatif 

Secara parsial dan simultan 

literasi keuangan, gaya 

hidup, dan pengguna 

Shopee Paylater 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen 

keuangan pribadi 

10.  Putri & Andarini 

(2022) Pengaruh 

Self Control Dan 

Financial Attitude 

Variabel 

Dependen: 

Financial 

Metode 

kuantitatif  

purposive 

sampling 

Secara parsial maupun 

simultan self control dan 

financial attitude 

berpengaruh signifikan 
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Terhadap Financial 

Management 

Behavior Pengguna 

Layanan Buy Now 

Pay Later (Studi 

Pengguna Shopee 

Paylater di Kota 

Surabaya 

Management 

Behavior 

 

Variabel 

Independen: 

Self Control 

Dan Financial 

Attitude 

terhadap financial 

management behavior 

11. Rahmawati & 

Mirati (2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Pengguna Shopee 

Paylater Pada 

Generasi Milenial 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

Konsumtif 

 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan dan 

Gaya Hidup 

Metode 

kuantitatif 

purposive 

sampling 

Secara simultan maupun 

parsial literasi keuangan dan 

gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif  

12. Kurnia et al., 

(2023)  Pengaruh 

Fintech (Paylater), 

Literasi Keuangan 

dan Perilaku 

Konsumtif 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Variabel 

Dependen:  

Perilaku 

Keuangan 

 

Variabel 

Independen: 

Fintech 

(Paylater), 

Literasi 

Keuangan dan 

Metode 

Kuantitatif 

non-

probability 

sampling  

Fintech (Paylater), Literasi 

Keuangan dan Perilaku 

Konsumtif berpengaruh 

positif terhadap Perilaku 

Keuangan 
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Perilaku 

Konsumtif 

13. Zarkasyi (2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Financial 

Technology, dan 

Gaya Hidup 

terhadap Perilaku 

Keuangan Guru 

Taman Kanak-

Kanak 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

Keuangan 

 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Financial 

Technology, 

dan Gaya 

Hidup 

Metode 

Kuantitatif 

Purposive 

Sampling 

Literasi keuangan dan gaya 

hidup bepengaaruuh positif 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan, sedangkan 

financial technology tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

14. Muhidia (2019) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Keuangan, Sikap 

Keuangan, Dan 

Locus of Control 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa Prodi 

Manajemen 

Unniversitas 

Muhammadiyah 

Gresik 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku  

Keuangan 

 

Variabel 

Indepeden: 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Sikap 

Keuangan, 

Dan Locus of 

Control 

Metode 

Kuantitatif 

Teknik 

Proportiona

te Stratified 

Random 

Sampling 

Sikap keuangan dan locus of 

control berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan, 

sedangkan pegetahuan 

keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 
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2.1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya meliputi variabel independen yang digunakan, yakni gaya 

hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology. Teknik 

analisis yang digunakan ialah regresi berganda dengan software SmartPLS 

4.0. Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif kausal, 

dan penentuan sampel menggunakan purposive sampling. 

Sementara itu, perbedaannya terlihat pada beberapa aspek seperti 

variabel dependen yang digunakan yakni perilaku keuangan pada 

mahasiswa. Objek penelitian yang digunakan yakni mahasiswa akuntansi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tidak terdapat 

variabel moderasi dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan pada tahun 

2024. Fokus penelitian lebih spesifik pada perilaku mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan Shopee PayLater. 

2.2 Kajian Teoritis.  

2.2.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of planed behavior merupakan teori psikologi sosial yang 

diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985. TPB dikembangkan untuk 

menjelaskan perilaku individu yang dapat direncanakan, terutama perilaku 

yang tidak sepenuhnya berada di bawah kontrol diri individu.  Teori ini 

menurut Ajzen (1991) menyatakan bahwa perilaku individu dapat 

diprediksikan berdasarkan niat (intention) dalam melakukan suatu tindakan, 

dan dipengaruhi oleh tiga komponen, yakni: 
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a. Sikap terhadap perilaku, merujuk pada penilaian individu secara baik 

maupun buruk terhadap tindakan tertentu.sikap seperti ini terbentuk 

dikarenakan keyakinan konsekuensi yang dihasilkan dari perilaku 

tersebut (behavioral beliefs) dan penilaia tterhadap hasil yang telah 

diharapkan. Ketika individu meyakini bahwa satu tindakan tertentu 

baik, maka idividu akan mempunyai keinginan yang besar untuk 

melakukan tindakan tersebut. Sebagai contoh, jika mahasiswa percaya 

bahwa layanan Buy Now, Pay Later seperti layanan yang telah 

disediakan Shopee PayLater yang dapat membantu memenuhi 

kebutuhan mendesak tanpa harus mengeluarkan uang tunai secara 

langsung, sikap mahasiswa tersebut terhadap penggunaan layanan ini 

akan baik. 

b. Norma subjektif, merujuk pada persepsi individu mengenai tekanan 

sosial yang dirasakan yang berkaitan dengan melakukan atau tidak 

melakukan tidakan yang dirasakan.  Norma ini dipengaruhi oleh 

keyakinan individu dalam menilai pandangan orang terdekatnya seperti 

keluarga dan teman terhadap perilaku. Sebagai contoh, jika keluarga da 

teman terdekat dari mahasiswa beranggapan jika menggunakan Shopee 

PayLater adalah cara yang bijak dalam berbelanja, maka mahasiswa 

tersebut akan terdorong untuk menggunakan layanan diatas 

dikarenakan tekanan sosial yang dialaminya. 

c. Kontrol perilaku yang dipersepsikan, merajuk pada persepsi individu 

terhadap tingkat kesulitan atau kmudahan dalam melakukan suatu 
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tindakan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan menggambarkan 

perilaku sebelumnya beserta hambatan dan peluangg yang dirasakan 

individu tersebut. Semakin besar rasa percaya individu terhadap 

kemampuannya dalam mengatur perilaku, semakin besar kemungkinan 

untuk memiliki niat melakukan perilaku tersebut. Sebagai contoh, jika 

mahasiswa merasa bahwa menggunakan layanan Shopee PayLater itu 

mudah dan mahasiswa tersebut mmpu mengelola cicilan dengan baik, 

maka mahasiswa tersebut akan lebih memiliki kontrol atas perilakunya 

dalam menggunakan layanan Shopee PayLater. 

Niat (intention) individu dalam bertindak dianggap sebagai faktor 

utama yang memprediksi perilaku tersebut. Niat (intention) dipengaruhi 

oleh sikap, norma subjekktif, dan kontrrol perilaku yang dipersepsikan. 

Meskipun niat merupakan prediktor uutama, tetapi kontrol perilaku yang 

dipersepsikan juga dapat memengaruhi secara langsung terhadap perilaku. 

Pada dasarnya jika individu memiliki kendali yang kuat atas suatu tindakan, 

kemungkinan individu tersebut akan tetap melakukannya sekalipun niatnya 

rendah. Sebaliknya, jika individu merasa terdapat banyak hambatan, niat 

yang memengaruhi kuat tidak selalu menjamin perilaku akan terwujud 

(Ajzen, 1991). 

2.2.2 Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan hasil dari keterkaitan antara berbagai 

bidang ilmu. Struktur ilmiah pertama adalah ilmu psikologi, yang 

menganalis proses perilaku dan pikiran serta mempelajari bagaiman proses 
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psikologi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan fisik manusia. 

Struktur ilmiah kedua adalah keuangan, yang meliputi bentuk struktur 

keuangan, distribusi, dan penggunaan sumber daya. Struktur ilmiah terakhir 

adalah sosiologi sistematik, yang mencakup perilaku orang atau 

sekelompok orang yang berfokus pada pengaruh hubungan sosial terhadap 

sikap dan perilaku masyarakat (Bikas, 2012). Sedangkan Perilaku keuangan 

menurut (Arwildayanto et al., 2017), perilaku keuangan mengacu pada 

pengelolaan keuangan dimulai dari perencanaan, perolehan sumber daya 

keuangan, akuntansi, pengeluaran, pemantauan dan pertanggungjawaban 

atas serangkaian kegiatan pengelolaan keuang an yang mengarah pada 

proses pelaporan agar lembaga keuangan dapat beroperasi secara efektif dan 

efisien. 

Perilaku keuangan atau financial behavior, memiliki tujuan untuk 

mengelola keuangan dengan menetapkan kebijakan-kebijakan mengenai 

pengadaan, penggunaan sumber daya keuangan untuk melaksanakan 

kegiatan perencanaan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan. 

Fungsi dan tujuan manajemen perilaku keuangan yakni mencakup: 

a. Rencana keuangan, dengan cara menyusun rencana untuk pemasukan, 

pengeluaran dan aktivitas lainnya dalam suatu periode tertentu. 

b. Penganggaran keuangan, yang merupakan tindak lanjut dari rencana 

keuangan dengan cara menguraikan detail pemasukan dan pengeluaran. 

c. Pengelolaan keuangan, dengan memanfaatkan dana yang ada secara 

maksimal. 
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d. Penyimpanan keuangan, yakni melakukan pengumpulan dan 

penyimpanan beserta mengamankan dana  

e. Pengendalian keuangan, mencakup evaluasi dan perbaikan terhadap 

keuangan beserta sistem keuangannya. 

f. Pemeriksaan keuangan, yaitu dengan cara melakukan audit internal 

terhadap keuangan yang ada untuk menghindari penyimpangan 

g. Pelaporan keuangan, dengan melibatkan penyedia informasi mengenai 

kondisi keuangan sebagai bahan evaluasi lebih lanjut. 

Dwinta (2010) menyebutkan bahwa indikator pada perilaku 

keuangan seseorang dapat diketahui melalui berikut: 

a. Mengendalikan Pengeluaran 

b. Merencanakan Keuangan 

c. Membayar Tagihan Tepat Waktu 

d. Menabung 

e. Menyimpan Uang dan Menyediakan Dana 

Faktor yang dapat mempengaruhi suatu perilaku keuangan yakni 

Financial knowledge atau pengetahuan keuangan yang merujuk pada 

kumpulan keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang 

untuk membuat keputusan yang efektif dalam pengelolaan semua aspek 

keuangan yang ada. Pengetahuan keuangan ini mengacu pada pemahaman 

oleh suatu individu mengenai masalah keuangan pribadi, yang dapat 

diukur melalui tingkat pengetahuan mengenai berbagai konsep keuangan 

pribadi (Manurung, 2012). Financial knowledge merupakan sebuah 
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pemahaman dan kesadaran mengenai konsep dan prosedur keuangan yang 

memungkinkan setiap individu menerapkan pemahamannya dalam 

menyelesaikan masalah keuangan pribadinya. Pengetahuan keuangan juga 

merujuk pada pemahaman yang akan digunakan dalam mengelola 

keuangan pada saat membuat sebuah keputusan mengenai keuangan 

pribadi. (Herdjiono & Damanik, 2016) 

Financial attitude atau sikap keuangan merupakan kondisi suatu 

individu terhadap aspek keuangan yang terlihat  pada perilakunya. Sikap 

keuangan merupakan implementasi dari prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan nilai-nilai melalui pemngambilan 

keputusan yang cermat dan juga dengan pengelolaan sumber daya yang 

baik. Sikap keuangan suatu individu berperan penting dalam menentukan 

cara suatu individu bersikap dan bertindak terhadap suatu masalah 

keuangan, termasuk dalam hal memanajemen keuangan, perencanaan 

anggaran pribadi dan pemilihan jenis investasi. (Herdjiono & Damanik, 

2016) 

2.2.3 Gaya Hidup 

Solihin et al., (2020) menjelaskan bahwa gaya hidup adalah pola 

hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan 

pendapatnya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang 

dalam beraksi dan berinteraksi dengan dunianya. Sedangkan menurut 

(Sumarwan, 2011) Kegiatan, minat, dan pendapat seseorang yang sering 

digunakan untuk menggambarkan gaya hidup seseorang (aktivitas, minat, 
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dan pendapat). Gaya hidup seseorang biasanya tidak tetap dan dapat berubah 

dengan cepat. Untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dalam hidup, 

seseorang dapat dengan cepat mengubah model pakaian beserta merknya. 

Kehidupan sehari-hari seseorang ditentukan oleh cara mereka hidup, 

kegiatan sehari-hari, seperti cara mereka mengeluarkan uang untuk membeli 

kebutuhan dan keinginan, status sosialnya, dan keseluruhan diri mereka 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Gaya hidup mencerminkan keseluruhan individu dalaminteraksinya 

dengan lingkungan. Hal ini dapat diartikan bahwa gaya hidup merupakan 

hasil dari kombinasi ekspresi diri dan haraan sebuah kelompok terhadap 

individu, yang mengikuti norma-norma yang berlaku. Sehingga, dapat 

diketahui beberapa macam gaya hidup yang berkembang di lingkup 

masyarakat. Seperti yang disebutkan dalam Q.S Al-A’raf Ayat 26: 

 

 يٰ بَن يْ  اٰ دَمَ  قَدْ  انَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ  ل بَاسًا ي ُّوَار يْ  سَوْءٰت كُمْ  وَر يْشًار  وَل بَاسُ  الت  قْوٰى ذٰل كَ  خَيْْر  ذٰل كَ  م نْ 

 اٰيٰت   اللّٰ   لعََل هُمْ  يَذ ك رُوْنَ 

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya kami telah 

menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan 

bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikian Sebagian 

tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat” (Q.S AL-

A’raf Ayat 26) 

Ayat diatas menjelaskan mengenai Allah telah menyediakan segalla 

sesuatu yang diperlukan manusia untuk kehidupannya, sementara manusia 
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diingatkan supaya tidak melupakan bahwa kesenangan selama di dunia 

seperti perhiasan, pakaian, uang dan jabatan hanya bersifat sementara. 

Kesenangan yang kekal terdapat di surga, seperti yang telah dijanjikan 

Allah.  

Teori gaya hidup yang dibuat oleh Hindeleng et al. pada tahun 1978 

yang menjelaskan tentang kegiatan rutin dalam kehidupan sehari-hari yang 

dipengaruhi oleh usia, gender, ras, tingkat pendidikan, status perkawinan, 

dan pendapatan. Perkembangan zaman sangat mempengaruhi pola gaya 

hidup saat ini, yang berdampak besar pada perilaku keuangan (Sari & 

Siregar, 2022) Gaya hidup hedonis dapat memengaruhi orang yang 

menggunakan teknologi dikarenakan orang tersebut akan merasa nyaman 

dan senang menggunakannya, sehingga akan melakukannya secara teratur 

dan gaya hidup hedonis juga dapat mempengaruhi pembelian online dan 

perilaku konsumtif yang terkait dengan penggunaan teknologi (Putri & 

Abdurrohim, 2018) Gaya hidup dapat diukur menggunakan psikografi 

(psychographic) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur gaya 

hidup dan dapat digunakan untuk menganalisis data yang sangat besar 

(Sumarwan, 2011).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi gaya hidup yakni sikap, 

pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, persepsi, 

kelompok referensi, kelas sosial, keluarga, dan kebudayaan seperti yang 

dikemukakan oleh (Riadi, 2018) adalah sebagai berikut: 
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a. Sikap adalah keadaan jiwa dan keadaan pikir yang siap untuk 

memberikan tanggapan terhadap organisasi melalui pengalaman. 

b. Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial terhadap tingkah 

laku. Pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakan sebelumnya dan 

dapat dipelajari, sehingga seseorang dapat memperoleh pengalaman 

yang membentuk pandangan mengenai sesuatu. 

c. Karakter merupakan karakteristik dan cara berperilaku seseorang yang 

menentukan perilaku unik mereka disebut kepribadian.  

d. Konsep diri mencakup komponen lain yang menentukan kepribadian 

individu. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal luas untuk 

menjelaskan bagaimana seseorang melihat dirinya akan mempengaruhi 

minat terhadap suatu hal. 

e. Motif, merupakan perilaku seseorang untuk memenuhi kebutuhan agar 

merasa aman dan kebutuhan terhadap status sosial. Jika motif yang ada 

dalam diri seseorang kuat maka gaya hidup cenderung hedonis. 

f. Persepsi merupakan proses dalam memilih, mengatur, dan 

menginterpretasikan data untuk membuat gambaran yang signifikan 

mengenai gaya hidup. 

Debora & Budiarti (2016) berpendapat bahwa pengukuran gaya 

hidup seseorang terdapat tiga indikator, yakni: 

a. Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, barang 

yang dibeli atau digunakan, dan kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

mengisi waktu luang. 
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b. Minat adalah objek peristiwa, atau topik yang menarik perhatian khusus.. 

Minat dapat berupa kesukaan, kegemaran, dan prioritas seseorang 

tersebut di dalam hidup mereka. Minat adalah faktor pribadi yang mampu 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 

c. Opini merupakan pandangan seseorang dalam menanggapi masalah 

global, lokal, ekonomi, dan sosial yang diucapkan secara lisan. Opini 

digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan, dan evaluasi, 

seperti kepercayaan tentang maksud orang lain, dan memprediksi tentang 

apa yang akan terjadi di masa depan. 

2.2.4 Sikap Keuangan 

Sikap merupakan evaluasi dari keadaan pikiiran, pendapat, dan 

penilaian individu terhadap lingkungan sekitar. Sikap selalu berhubungan 

dengan objeknya. Objek sikap yang dimaksud pada pembahasan ini adalah 

keuangan, sehingga disebut sikap keuangan  (Amanah et al., 2016). Sikap 

merupakan hasil dari proses psikologis yang tidak dapat dilihat secara 

langsung, melainkan harus disimpulkan dari apa yang dilakukan oleh 

individu. Sikap selalu berkaitan dengan objek tertentu, yakni sikap 

keuanagan yang dimaksud dalam penelitian ini (Wulandari & Hakim, 

2015).  

Menurut Robbins & Judge (2009), Sikap memiliki tiga komponen 

utama, yakni: 

a. Cognitive component atau komponen kognitif, dari sebuah sikap 

mencakup deskripsi atau kepercayaan mengenai suatu hal. 
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b. Affective component atau komponen afeksi, merupakan segmen 

perasaan atau emosional dari suatu sikap, yang tercermin dalam 

pernyataan dan dapat mempengaruhi perilaku. 

c. Behavioral component atau komponen perilaku, sikap menjelaskan 

niat untuk berperilaku secara khusus terhadap individua tau suatu 

objek tertentu. 

Sikap keuangan merupakan pola perilaku individu dalam mengelola 

keuangan pribadinya. Pengendalian keuangan yang efektif  seringkali 

berkaitan erat dengan pola pikir yang positif terkait keuangan. Disiplin 

dalam manajemen keuangan pribadi penting untuk mengembangkan sikap 

keuangan yang baik, seperti saat membuat rencana keuangan maka ketaatan 

dalam pelaksanaannya sangat penting. Cara seseorang melihat pengelolaan 

keuangan sebagai suatu keterampilan dan pengetahuan juga menunjukkan 

sikap seseorang tersebut terhadap uang. Meskipun pengelolaan keuangan 

dapat dipelajari dan ditingkatkan melalui pengetahuan, menggunakan 

pendekatan kreatif. Oleh karena itu, memiliki pola pikir yang positif sangat 

penting dalam mencapai keberhasilan finansial (Anita, 2023). Sikap 

keuangan atau financial attitude  merupakan sikap yang mengacu pada cara 

seseorang mengenai urusan keuangan pribadinya, hal ini diukur melalui 

respon terhadap pernyataan atau pendapat tertentu (Marsh, 2006). 

Sikap keuangan merujuk pada pikiran, pendapat, dan penilaian 

seseorang terhadap keuangan pribadinya, yang tercermin dalam perilaku. 

Definisi sikap keuangan juga mencakup penerapan prinsip-prinsip 
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keuangan untuk menciptakan dan menjaga nilai melalui pengambilan 

keputusan dan pengelolaan sumber daya dengan tepat. Indikator dalam 

variabel ini meliputi orientasi terhadap keuangan pribadi, pendekatan 

terhadap utang, keamanan finansial, dan penilaian terhadap keuangan 

pribadi (Humaira & Sagoro, 2018). Sikap keuangan merupakan ciri 

psikologis individu yang terhubung dengan urusan keuangan pribadi, seperti 

kecenderungan untuk menjadi terbuka terhadap informasi keuangan, 

kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan, perilaku impulsive dalam 

hal pengeluaran, orientasi pada masa depan dan tanggung jawab terhadap 

keuangan (Andansari, 2018). 

Perilaku individu pada dasarnya dipengaruhi oleh sikap individu itu 

sendiri, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Sikap keuangan dapat 

dijelaskan sebagai implementasi prinsip-prinsip keuangan untuk 

menghasilkan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan 

dan pengelolaan sumber daya yang sesuai (Rajna et al., 2011). Sikap 

keuangan individu mempengaruhi cara berperilaku dan bersikap terhadap 

masalah keuangan. (Aminatuzzahra, 2014), individu yang memiliki sikap 

rasional dan percaya diri terhadap  pengetahuan keuangan cenderung 

menunjukkan perilaku yang lebih menguntungkan. 

Menurut Furnham (1984) dalam (Herdjiono & Damanik, 2016) 

Sikap keuangan dicerminkan dalam enam konsep, sebagai berikut: 

a. Obsession, mengacu pada pola pikir individu tentang uang dan pola 

pikir mengenai masa depan dalam mengelola keuangan dengan baik. 
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b. Power, mengacu pada individu yang menggunakan uang sebagai alat 

untuk mengontrol orang lain, dan menurutnya uang dapat 

menyelesaikan masalah. 

c. Effort, merujuk pada individu yang merasa layak untuk memiliki uang 

berdasarkan usaha yang telah dilakukan. 

d. Inadequacy, menggambarkan individu yang selalu merasa 

kekurangan uang. 

e. Retention, merujuk pada kecenderungan individu untuk enggan 

menghabiskan uang. 

f. Security, mengacu pada pandangan tradisional individu mengenai 

uang,  seperti kepercayaan bahwa menyimpan uang sendiri lebih baik 

daripada menabung di bank atau melakukan investasi. 

Menurut Marsh (2006) Indikator dalam sikap keuangan atau 

financial attitude adalah berikut: 

a. Orientasi terhadap keuangan pribadi 

b. Filsafat hutang 

c. Pendekatan kartu kredit 

d. Keamanan keuangan 

e. Menilai keuangan pribadi 

2.2.5 Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan sebuah keterampilamn yang dimiliki oleh 

individu dalam lingkungannya, mencakup kemampuan untuk mengatur dan 

mengelola perilaku yang sesuai dengan situasi tertentu. Hal ini membantu 
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individu berinteraksi sosial dengan baik, mengendalikan kecenderungan 

yang berlebihan, mengubah perilaku agar sesuai dengan harapan individu 

lain, serta menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku 

dimasyarakat dan menyembunyikan perasaan yang dirasakan (Ghufron & 

Risnawita, 2010). Kontrol diri merupakan kapasitas yang dimiliki oleh 

individu untuk mengarahkan tindakannya sendiri atau kemampuan untuk 

menahan dorongan untuk bertindak secara impulsif (Chaplin, 2011). 

Marsela & Supriatna (2019) menjelaskan bahwa kontrol diri 

merupakan suatu keahlian dalam mengorganisir, membimbing, dan 

mengendalikan perilaku untuk lebih baik serta menjadi salah satu potensi 

yang harus dikembangkan dan dapat digunakan dalam kehidupan, termasuk 

dalam menghadapi keadaan yang terjadi dilingkungan sekitar. Sedangkan 

Acocella & Calhoun (1990) mengungkapkan bahwa kontrol diri adalah 

kemampuan individu untuk mengelola proses-proses fisik, psikologis, dan 

perilaku individu itu sendiri. Hal ini mencakup serangkaian proses yang 

membentuk kepribadian pada individu, dengan pokok pada kemampuan 

untuk mengatur aspek sebagai dasar untuk membentuk pola perilaku yang 

baik.  

Kontrol diri merupakan sebuah kemampuan untuk mengorganisir, 

mengarahkan, mengelola, dan mengarahkan perilaku agar mendapat hasil 

yang memuaskan. Hal ini merupakan salah satu kemampuan yang dapat 

diperoleh dan dimanfaatkan oleh individu dalam menghadapi berbagai 

situasi dikehidupan, termasuk tantangan dari lingkungan sekitar (Marsela & 
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Supriatna, 2019). Kontrol diri juga diartikan sebagai komponen penting 

dalam mengarahkan diri sendiri yang memungkinkan individu untuk 

menyalurkan energinya dan mengambil kendali atas kehidupannya 

(Cavanagh & Levitov, 2002). Pentingnya pengendalian diri dalam 

mengelola karier seseorang menyoroti bahwa kemampuan ini 

memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang bijaksana dalam 

hidupnya (Setiawan, 2023). 

Kontrol diri yakni kemampuan yang dimiliki individu untuk 

menyesuaikan perilakunya sesuai dengan standar moral, nilai, dan norma 

yang berlaku dalam masyarakat, dengan tujuan mendorong perilaku yang 

baik. Hal ini dapat diartikan bahwa individu mampu secara mandiri 

menunjukkan perilaku yang menguntungkan. Namun, pengembangan 

pengendalian diri yang matang memerlukan interaksi yang signifikan 

dengan orang lain dan lingkungan sekitar untuk membentuknya (Tangney 

et al., 2004). Kontrol diri sangat penting ketika individu dihadapkan pada 

konflik antara dorongan untuk tindakan impulsif dengan tujuan yang 

sifatnya sementara, dan keinginan untuk tujuan yang berkelanjutan (Maglio 

et al., 2013).  

Kontrol diri dalam islam dikenal dengan istilah mujahadah an nafs. 

Hal ini merujuk pada upaya untuk pengendalian hawa nafsu, emosi, dan 

faktor lain yang berpotensi berdampak negatif. Mujahadah berasal dari kata 

"bersungguh-sungguh", sementara an nafs mengacu pada diri sendiri. 

Dengan demikian, mujahadah an nafs dapat diartikam dengan perjuangan 
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untuk menahan diri dari dorongan hawa nafsu atau perilaku yang 

bertentangan dengan ajaran Allah SWT (Widiyani, 2021). Hal ini dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al- Isra’ Ayat 27 seperti berikut: 

كَفُوْراً ل رَبّ ه الش يْطٰنُ  وكََانَ   رالش يٰط يْ   ا خْوَانَ  كَانُ ويْا الْمُبَذّ ر يْنَ  ا ن    

Artinya: “Sesunggunya para pemboros itu adaah saudara-saudara 

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S Al-Isra’ Ayat 27)  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri menurut 

Ghufron & Risnawita (2010) yakni: 

a. Faktor internal, yang berkontribusi terhadap kontrol diri meliputi 

faktor usia. Cara orang tua dalam mendidik anak agar disiplin, cara 

orang tua menanggapi kegagalan anak, cara orang tua dalam 

berkomunikasi, serta cara orang tua dalam mengekspresikan amarah 

merupakan langkah awal Dimana seorang anak mempelajari 

mengenai kontrol diri. Seiring bertambahnya usia anak, maka 

pengaruh dari keadaan sosial yang terjadi juga bertambah, kendali 

tersebut menjadi semakin internal bagi dirinya. 

b. Faktor eksternal, yang berkontribusi terhadap kontrol diri meliputi 

faktor lingkungan dan faktor keluarga, peran orang tua sangat penting 

dalam menentukan kemampuan kontrol diri anaknya. Strategi yang 

sering diterapakan oleh orang tua adalah Pendidikan disiplin, karena 

dengan disiplin dapat membentuk kepribadian yang baik dapat 

membantu mengatur perilaku individu.  
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Indikator yang harus ada dalam kontrol diri menurut Ghufron & 

Risnawita (2010), yakni sebagai berikut:  

a. Behavior control (kontrol perilaku), mengacu pada kemampuan untuk 

merespons atau mengubah keadaan yang tidak diingankan secara 

langsung. 

b. Cognitive control (kontrol kognitif), merupakan kemampuan individu 

untuk mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara 

menafsirkan, menilai, atau mengaitkan suatu peristiwa dengan 

kerangka pemikiran yang mengurangi tekanan. 

c. Decision control (kontrol keputusan), menggambarkan kemampuan 

seseorang untuk memilih tindakan atau hasil berdasarkan pada 

persetujuan. 

2.2.6 Financial Technology 

Financial technology menurut (Schueffel, 2016) merupakan sebuah 

industri inovatif yang menggunakan teknologi dalam menciptakan 

kemajuan dalam sektor keuangan. Sedangkan menurut (Leong & Sung, 

2018) menyatakan bahwa financial technology merupakan hasil gabungan 

antara bidang keuangan, manajemen, dan teknologi. Sedangkan menurut 

(Arner et al., 2016) financial technology mengacu pada pemanfaatan 

teknologi untuk penyelesaian pada pemasalahan keuangan. (Bank 

Indonesia, 2018) menjelaskan bahwa financial technology adalah 

penggabungan antara layanan keuangan dan teknologi yang merubah model 

bisnis dari tradisional menjadi modern, seperti zaman dahulu dalam 
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pelayanan keuangan saat melakukan pembayaran, orang harus bertemu 

secara langsung dengan membawa sejumlah uang tunai, namun sekarang 

dalam melakukan transaksi layanan keuangan dapat dilakukan dari jarak 

jauh. Layanan keuangan dalam hal ini, financial technology menghadirkan 

inovasi layanan keuangan yang berbeda dengan menggunakan teknologi 

baru seperti media sosial, mobile, dan Internet of Things (IOT) (Suyanto & 

Kurniawan, 2019) Kemudahan yang diberikan oleh financial technology 

dapat memungkinkan transaksi dilakukan secara fleksibel, tanpa adanya 

batasan waktu dan juga dapat dilakukan dimanapun. Batasan negara tidak 

lagi menjadi hambatan bagi setiap orang yang akan melakukan transaksi 

keuangan pada saat ini, seperti melakukan transaksi ke luar negeri 

(Siskawati & Ningtyas, 2022). 

Dasar hukum mengenai penyelenggaraan financial technology 

dalam sistem pembayaran di Indonesia menurut (Bank Indonesia, 2018) 

terdapat beberapa regulasi, yakni: 

a. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17/PBI/2016 mengenai Uang 

Elektronik. 

b. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 mengenai 

Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran. 

c. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 18/22/DKSP mengenai 

Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital. 
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Financial technology secara tidak langsung dapat memberikan 

manfaat kepada seluruh penggunanya, seperti yang dijelaskan oleh (Bank 

Indonesia, 2018) : 

a. Untuk konsumen, financial technology dapat memberikan keuntungan 

dengan menyedikan layanan yang lebih baik,pilihan yang lebih beragam, 

dan harga yang lebih terjangkau. 

b. Untuk pelaku financial technology, keuntungan yang diperoleh seperti 

memudahkan proses transaksi, mengurangi biaya operasional dan modal, 

serta dapat mempercepat sumber informasi. 

c. Untuk negara, financial technology dapat memberikan manfaat seperti 

mendorong transmisi kebijakan ekonomi, meningkatkan keceptana 

sirkulasi uang yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat, dan 

financial technology di Indonesia dapat mendorong implementasi 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SKNI). 

Financial technology memberikan kemudahan bagi para pengguna 

dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu, bisnis berbasis financial 

technology terus berkembang secara signifikan setiap tahunnya. Seiring 

bertumbuhnya industri finansial berbasis teknologi, diperlukan adanya 

klasifikasi dan regulasi yang tepat untuk perkembangannya. Menurut 

(Perdana, 2017) klasifikasi financial technology yang ada di Indonesia 

menurut Bank Indonesia adalah berikut: 
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a. Crowdfunding dan Peer To Peer (P2P) Lending 

Merupakan konsep keuangan yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk menyediakan layanan pinjaman secara online dengan 

mudah, penyedia layanan ini hanya menyediakan platform yang 

memfasilitasi pendana dan peminjam. Platform pinjaman ini ditujukan bagi 

sesama pengguna biasa. Contoh perusahaan pada bidang ini yakni 

Pinjam.co, dan Kredivo. 

b. Market Agregator 

Platform yang mengumpulkan informasi keuangan dari berbagai 

sumber yang diperuntukan kepada pengguna. Data-data finansial yang 

beragam dapat dibandingkan agar membantu pengguna dalam memilih 

produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya. Contoh perusahaan 

yang bergerak di bidang ini adalah CekAja, dan Cermati. 

c. Risk and Investment Management 

Perencanaan keuangan dalam format digital seperti ini dapat 

membantu seseorang dalam mengevaluasi keadaan finansial serta 

merencanakan keuangan secara efektif dan cepat. Dengan begitu akan 

mempermudah pekerjaaan seseorang yang dapat dilakukan melalui gadget 

dengan mengisi informasi yang diibutuhkan. Contoh perusahaan yang 

begerak dibidang ini seperti Jojonomic, Finansialku, dan NgaturDuit. 

d. Payment, Settlement, and Clearing 

Financia technology yang menyediakan layanan sistem 

pembayaran, baik yang dioperasikan oleh lembaga perbankan maupun yang 
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diatur oleh Bank Indonesia, seperti e-wallet dan payment gateway. COntoh 

perusahaan yang bergerak pada bidang ini yakni Veritrans, Kartuku, 

IPaymu, Xendit dan Finnet. Sedangkan pada e-wallet seperti OVO, Dana, 

Gopay, LinkAja dan ShopeePay. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kim et al., 2015) dapat 

disimpulkan bahwa dalam financial technology memiliki beberapa indikator 

yang dapat mempengaruhinya, seperti sabagai berikut: 

a. Perceived Ease of Use 

b. Perceived Usefulness 

c. Kredibilitas Layanan 

d. Pengaruh Sosial 

e. Self-efficacy 

f. Mobilitas personal 

2.2.7 Shopee Paylater 

Shopee merupakan sebuah e-commerce yang memudahkan penjual 

dalam berjualan dan memberikan proses pembayaran yang aman serta 

pengaturan logistik yang terintegrasi bagi pembeli. Saat ini, aplikasi Shopee 

telah diunduh lebih dari 100 juta kali di Google Play Store. Shopee ditujukan 

untuk kalangan muda yang cenderung menggunakan gadget dalam berbagai 

aktivitas, termasuk berbelanja. Oleh karena itu, Shopee hadir dalam bentuk 

aplikasi mobile untuk memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 

aktivitas berbelanja (Rahima & Cahyadi, 2022).  
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Shopee Paylater merupakan opsi pembayaran yang memungkinkan 

pembeli untuk melakukan transaksi pembelian saat ini dan membayar nanti. 

Dengan kata lain, jika ada kebutuhan mendesak, pembeli dapat melakukan 

pembelian terlebih dahulu dan membayar saat jatuh tempo. Di Indonesia, 

terdapat beberapa aplikasi yang menyediakan layanan paylater. Salah 

satunya adalah Shopee Paylater yang telah terdaftar dan diawasi oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Shopee Paylater tersedia bagi pelanggan 

setia Shopee yang memenuhi syarat. Layanan ini memungkinkan pengguna 

untuk melakukan pembelian produk yang tersedia di platform e-commerce 

Shopee. Dengan Shopee Paylater, pengguna dapat membayar tagihan secara 

penuh atau mencicilnya selama periode 1, 3, 6, atau 12 bulan sesuai dengan 

tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan. Hal tersebut memungkinkan 

pengguna untuk memiliki fleksibilitas dalam mencicil pembayaran sesuai 

dengan kemampuan pengguna (INSPIRASISHOPEE, 2024). 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mengenai pengaruh gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan 

financial technology terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee Paylater. Perilaku keuangan mahasiswa merupakan 

topik yang sangat penting untuk diteliti, terutama pada era digital seperti 

sekarang. Penggunaan layanan financial technology seperti Shopee Paylater 

dapat memiliki dampak signifikan pada pola perilaku keuangan mahasiswa. 

Gambar hubungan antar variable pada penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

2.1 Hipotesis 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 
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Keterangan: 

         = Langsung 

    = Tidak Langsung 

Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas, dapat dijelaskan 

bahwa gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee PayLater pada mahasiswa Akuntansi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sedangkan gaya hidup, sikap 

keuangan, kontrol diri, dan financial technology dapat berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan 

Shopee PayLater pada mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri  

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban awal yang sifatnya sementara terhadap 

perumusan masalah yang ada pada penelitian, yang berbentuk pertanyaan. 

Jawaban dikatakan sementara dikarenakan jawaban didasarkan pada teori yang 

relevan, tanpa didasarkan pada data empiris yang dikumpulkan. Dengan 

demikian hipotesis belum menjadi jawaban empiris yang didukung oleh fakta-

fakta yang akan dikumpulkan (Sugiyono, 2013). 

Berdasarkan teori, data dan perumusan masalah diatas, hipotesis 

mengenai gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology 

terhadap perilaku keuangan dalam penggunaan Shopee Paylater pada 
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mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang sebagai berikut: 

2.4.1  Gaya Hidup Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku Keuangan 

Gaya hidup menurut (Sumarwan, 2011) ialah kegiatan, minat, dan 

pendapat seseorang yang sering digunakan untuk menggambarkan gaya 

hidup seseorang (aktivitas, minat, dan pendapat). Perkembangan zaman 

sangat mempengaruhi pola gaya hidup saat ini, yang berdampak besar pada 

perilaku keuangan (Sari & Siregar, 2022).  

Menjelaskan Theory of Planned Behavior (TPB) ialah teori psikologi 

sosial untuk memprediksi perilaku individu berdasarkan sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku. TPB meyatakan bahwasannya perilaku suatu 

individu sebagian besar ditentukan oleh niat untuk melakuka perilaku yang 

diinginkan, sejalan dengan TPB gaya hidup individu dapat berhubungan 

dengan sikap terhadap perilaku. Gaya hidup yang dialami oleh mahasiswa 

turut mempengaruhi perilaku mereka, terutama dalam hal kebiasaan 

berbelanja online (Wahyuni et al., 2019). 

Mahasiswa yang terus mengikuti perkembangan kehidupan secara tidak 

langsung menghadapi perubahan gaya hidup yang cukup signifikan. 

Perubahan ini sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosilanya, sehingga 

cenderung bersikap konsumtif dan kurang teratur dalam mengelola 

keeuangan pribadinya hanya untuk menyesuaika diri dengan pergaulan dan 

tren masa kini (Sada, 2022). 
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Gaya hidup yang mewah di kalangan mahasiswa cenderung lebih boros 

dikarenakan tidak lagi menggunakan uang pribadi untuk keperluan 

pendidikan melainkan untuk membeli keperluan fashion. Sebaliknya jika 

gaya hidup mahasiswa terarah secara finansial dan berorientasi pada tujuan 

akan mendorong individu  dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih 

bijaksana sehingga dapat berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

(Pirari, 2020).   

Putri & Octavatiya (2023) pada penelitiannya menyebutkan bahwa 

gaya hidup memiliki pengaruh positif  signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nafitri & Wikartika, 

2023) bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

Sedangkan menurut (Ningsih et al., 2024) menjelaskan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan baik secara 

lanagsung maupun tidak langsung, maka diasumsikan bahwa gaya hidup 

yang konsumtif akan meningkatkan niat mahasiswa untuk menggunakan 

gasilitas kredit yang akan memengaruhi perilaku keuangannya secara positif.  

Penelitian ini menggunakan variabel gaya hidup, dikarenakan gaya 

hidup seringkali dipengaruhi oleh adanya tren masa kini, budaya konsumsi, 

serta tekanan sosial untuk mengikuti perkembangan zaman. Pentingnya 

mengetahui gaya hidup setiap individu sangat penting, karena mencerminka 

kebiasaan, nilai, dan juga preferensi yang akan memengaruhi aspek 

kehidupan terasuk perilaku konsumsi dan keputusan keuangan. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu diatas, maka hipotesis kedua yang diajukan yakni: 
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H1: gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

2.4.2 Sikap keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Sikap keuangan atau financial attitude  merupakan sikap yang mengacu 

pada cara seseorang mengenai urusan keuangan pribadinya, hal ini diukur 

melalui respon terhadap pernyataan atau pendapat tertentu (Marsh, 2006).  

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), Sikap merupakan konstruk yang 

terbentuk dari keyainan perilaku (behavioral beliefs). Sikap ii berkembang 

melalui proses evaluasi terhadap satu kondisi, yang selanjutnya membentuk 

sebuah keyakinan dalam diri individu (Ajzen, 1991).  

TPB meyatakan bahwasannya perilaku suatu individu sebagian besar 

ditentukan oleh niat untuk melakukan perilaku yang diinginkan, sejalan 

dengan TPB sikap keuangan merupakan bagian pentingnya, karena 

menentukan bagaimana pentingnya mahasiswa dalam mengelola keuangan 

pribadinya dengan bijak. Jika mahasiswa memiliki sikap keuangan yang 

positif, seperti pentingnya mengelola keuangan dengan benar maka 

mahasiswa juga akan memiliki sikap positif terhadap perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab, seperti penggunaan layanan pinjaman yang tepat dan 

terukur. Perilaku individu pada dasarnya dipengaruhi oleh sikap individu itu 

sendiri, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Sikap keuangan dapat 

dijelaskan sebagai implementasi prinsip-prinsip keuangan untuk 

menghasilkan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya yang sesuai (Rajna et al., 2011).  
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Kecenderungan untuk memiliki pandangan baik atau buruk mengenai 

keuangan dapat disimpulkan melalui sikap keuangan, semakin baik sikap 

keuangan individu terhadap uang maka semakin baik pula kemungkinan 

perilaku individu tersebut dalam mengelola keuangannya. Sikap keuangan 

dapat memberikan dampak jangka panjang di kehidupan, setiap individu 

memiliki sikap yang berbeda dalam mengatasi masalah keuangannya. 

Misalnya kebiasaan menabung, ketika individu memiliki pandangan bahwa 

menabung tidaklah penting, maka pandangan ini akan membentuk suatu 

kebiasaan atau perilaku yang sulit diubah. Keputusan yang diambil diatas 

merupakan salah satu contoh sikap keuangan yang kurang baik. Sebaliknya 

jika individu berpendapat jika menabung merupakan keharusan untuk masa 

depan, maka sikap keuangan yang diterapkan sudah cukup baik. Pemikiran, 

pendapat, dan penilaian individu terhadap keadaan keuangannya dapat 

mempengaruhi keputusan yang akan diambil (Rahayu & Meitriana, 2024). 

Wasita et al., (2022) pada penelitiannya menyebutkan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh secara positif yang signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Napitupulu 

et al., 2021) bahwa sikap keuangan berpengaruh secara positif terhadap 

perilaku keuangan. Sementara penelitian (Muhidia, 2019) menjelaskan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuagan 

mahasiswa. 

Penelitian ini meggunakan variabel sikap keuangan, dikarenakan sikap 

keuangan menunjukkan seberapa penting mengelola keuangan denga benar. 
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Pentingnya mengerti mengenai sikap keuangan yang positif seperti 

perencanaan keuangan, menghindari hutang, dan menabung. Mahasiswa 

dengan sikap keuangan yang baik mungkin lebih baik menggunaka layanan 

Shopee Paylater, dengan mempertimbangkan seberapa bagus layanan 

tersebut dalam mengelola hutang. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

diatas, maka hipotesis ketiga yang diajukan yakni: 

H2: Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

2.4.3 Kontrol Diri Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku Keuangan 

Kontrol diri merupakan sebuah keterampilamn yang dimiliki oleh 

individu dalam lingkungannya, mencakup kemampuan untuk mengatur dan 

mengelola perilaku yang sesuai dengan situasi tertentu. Hal ini membantu 

individu berinteraksi sosial dengan baik, mengendalikan kecenderungan yang 

berlebihan, mengubah perilaku agar sesuai dengan harapan individu lain, serta 

menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku dimasyarakat dan 

menyembunyikan perasaan yang dirasakan (Ghufron & Risnawita, 2010).  

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), kontrol diri sering 

diistilahkan sebagai perceived behavioral control atau kontrol perilaku yang 

dipersepsikan merujuk padda perilaku sebelumnya beserta hambatan dan 

peluangg yang dirasakan individu tersebut. Semakin besar rasa percaya 

individu terhadap kemampuannya dalam mengatur perilaku, semakin besar 

kemungkinan untuk memiliki niat melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991). 

TPB meyatakan bahwasannya perilaku suatu individu sebagian besar 

ditentukan oleh niat untuk melakuka perilaku yang diinginkan, sejalan dengan 
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kontrol diri yang dipersepsikan dalam TPB memengaruhi kemampuan individu 

untuk mengambil tidakan tertentu. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang 

kuat akan merasa llebih mampu dalam mengontrol keinginannya dalam 

berbelanja. Akibatnya, mahasiswa tersebut akan memiliki sikap kehati-hatia 

saat menggunakan layanan Shopee Paylater atau kredit lainnya. Mahasiswa 

seringkali mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan pribadinya, 

seringkali mengakibatkan pengeluaran yang tidak terencana (Amelia et al., 

2020). 

Pola konsumsi beserta gaya hidup yang boros juga dapat menyebabkan 

kekurangan dana. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya pemahamana 

keuangan di kalangan mahasiswa, sehingga kesadaran akan pentingnya 

merencanakan anggaran untuk mencapai pengelolaan keuangan yang baik. 

Perilaku keuangan yang sehat seharusnya ditandai dengan kegiatan 

perencanaan, pengelolaan, dan kontrol diri yang baik terhadap keuangan 

pribadinya. Apabila mahasiswa mampu mengontrol diri dalam aktivitas 

ekonomi dan transaksi keuangan, maka pengelolaan pribadinya akan lebih baik 

(Gunawan & Syakinah, 2022). 

Nasihah & Listiadi (2019) pada penelitiannya menjelaskan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan, Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono & Nuryana, 2020) 

bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Sementara 

penelitian (Widiantari & Dewi, 2024) menyebutkan bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
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Penelitian ini mengambil variabel kontrol diri dikarenakan, pentingya 

mempunyai kontrol diri yang kuat untuk menghindari perilaku konsumtif yang 

berlebihan, terutama ketika individu  memiliki kemudahan berhutang seperti 

Buy Now Pay Later. Mahasiswa yang meiliki kontrol diri pasti akan dengan 

sangat berhti-hati dalam menggunakan layanan Shopee Paylater, dikarenakan 

memiliki potensi untuk menigkatkan perilaku impulsive dalam kemudahan 

llayanan yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas, maka 

hipotesis keempat yang diajukan yakni: 

H3: Kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

2.4.4 Financial Technology Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Financial technology menurut (Bank Indonesia, 2018) adalah 

penggabungan antara layanan keuangan dan teknologi yang merubah model 

bisnis dari tradisional menjadi modern, seperti zaman dahulu dalam pelayanan 

keuangan saat melakukan pembayaran, orang harus bertemu secara langsung 

dengan membawa sejumlah uang tunai, namun sekarang dalam melakukan 

transaksi layanan keuangan dapat dilakukan dari jarak jauh. Layanan keuangan 

dalam hal ini, financial technology menghadirkan inovasi layanan keuangan 

yang berbeda dengan menggunakan teknologi baru seperti media sosial, 

mobile, dan Internet of Things (IOT) (Suyanto & Kurniawan, 2019). Financial 

technology mempengaruhi perilaku keuangan. Individu akan merasa suatu 

tindakan mudah seperti mengunakan layanan fintech, cenderung memiliki nia 

yang lebih kuat untuk melakukannya. Mahasiswa mungki termotivasi untuk 
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menggunakan fintech dalam menyelesaikan persoalan keuaangan pribadinya. 

Mahasiswa sering menggunakan layanan financial technology seperti paylater 

untuk keperluan pribadinya. Semakin tinggi sikap mahasiswa terhadap 

penggunaan financial technology sebagai alternatif pembayaran, maka 

semakin besar pula kemungkinan minat mahasiswa untuk menggunakan 

financial technology tersebut (Antika et al., 2023). 

Financial technology menimbulkan pengaruh positif dan negatif. 

Pengaruh positif yang disebabkan adanya financial technology yakni dapat 

mempermudah mahasiswa saat mengakses layanan keuangan melalui 

smartphone, yang memungkinkan penggunanya untuk mengoptimalkan 

penggunaan layanan tersebut dikarenakan biaya yang terjangkau dan 

kemudahan dalam bertransaksi, investasi, dan menabung. Sedangkan pengaruh 

negatif dari penggunaan financial technology yakni mahasiswa lebih konsumtif 

dalam melakukan transaksi, dikarenakan semakin mudahnya melakukan 

transaksi melalui platform tersebut tanpa mengeluarkan uang secara fisik 

(Mukti et al., 2022). 

Sari & Nikmah (2023) pada penelitiannya menyebutkan bahwa financial 

technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardhana & Linda, 2023) bahwa 

financial technology berpengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Sementara penelitian (Kurnia et al., 2023) menyebutkan bahwa 

financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 



52 
 

Penelitian ini menggunakan variabel financial technology dikarenakan 

layanan financial technology seperti Shopee Paylater dapat merubah perilaku 

keuangan individu secara signifikan dalam kemudahan penggunan yang 

ditawarkan. Pentingnya mengimbangi layanan financial techoogy dengan 

pengelolaan yang baik supaya terhindar dari perilaku konsumtif yang 

berlebihan. Fintech mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa dengan 

menawarkan solusi cepat dan praktis, tetapi juga membawa risiko penggunaan 

kredit yang tidak terkendali. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas, 

maka hipotesis keempat yang diajukan yakni: 

H4: Financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

2.4.5 Gaya Hidup, Sikap Keuangan, Kontrol Diri dan Financial 

Technology Secara Simultan Berpengaruh Positif Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Theory of Planned Behavior (TPB) meyatakan bahwasannya perilaku 

suatu individu sebagian besar ditentukan oleh niat untuk melakuka perilaku 

yang diinginkan, sejalan dengan diatas bahwa gaya hidup individu yang 

konsumtif dan cenderung boros dalam menggunakan keuangan pribadinya 

dapat berdampak negatif terhadap perilaku keuangan. Sehingga dengan adanya 

sikap keuangan yang baik, dapat membentuk pola perilaku yang lebih 

bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan pribadinya. Kesadaran untuk 

mengontrol diri, dapat membantu individu untuk mengambil keputusan 

keuangan yang lebih bijaksana dan menghindari pengeluaran yang tidak 

penting. Sementara itu, penggunaan financial technology dapat mempengaruhi 
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cara individu dalam melakukan transaksi, dengan potensi untuk mempercepat 

dan mempermudah akses layanan keuangan seperti paylater, tetapi dapat 

meningkatkan resiko perilaku yang semakin konsumtif. Sikap, norma objektif, 

dan kontrol perilaku yang dipersepsikan berkonntribusi dalam perilaku 

keuangan. Jika gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial 

technology akan berkontribusi dalam pembentukan sikap positif terhadap 

perilaku keuangan. Oleh karena itu, hubungan antara gaya hidup, sikap 

keuangan, kontrol diri, dan penggunaan financial technology akan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  

Teori diatas didukung dengan penelitian (Priasiwi & Rochmawati, 2023) 

yang dijelaskan bahwasannya gaya hidup, dan financial technology 

berpengaruh positif secara simultan terhadap perilaku keuangan. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohmanto & Susanti, 2021) bahwa 

secara simultan lifestyle hedonism, dan sikap keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan.  

Penelitian ini menggunakan variabel gaya hidup, sikap keuangan, kontrol 

diri, dan financial technology yang secara keseluruhan menunjukka perilaku 

keuangan mahasiswa di era digital. Petingnya memahami faktor gaya hidup, 

sikap keuangan yang baik, kontrol diri yang kuat, dan penggunaan fintech 

secara bersamaan dapat membantu dalam menangani risiko yang mungkin 

terjadi serta memberikan saran untuk meningkatka pengelolaan keuangan 

secara lebih efektif. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas, maka 

hipotesis kelima yang diajukan yakni: 
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H5: Semakin baik gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial 

technology secara simultan maka akan semakin besar pula perilaku keuangan.. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kuantitatif. Ini sesuai 

dengan konsep yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022:15) bahwa penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme 

dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, dan data kuantitatif/statistik. Analisis 

yang bertujuan untuk menjelaskan dan menguji hipotesis yang diterapkan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

pendekatan asosiatif kausal, menurut Sugiyono (2022) merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi atau 

hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen, serta untuk 

menilai sejauh mana pengaruh tersebut dan untuk menentukan signifikansinya. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Sukardi (2003) berpendapat bahwa Lokasi penelitian merupakan 

tempat berlangsungnya proses penelitian untuk memecahkan suatu masalah 

penelitian. Oleh sebab itu, peneliti harus menentukan lokasi penelitiannya 

supaya dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang akan di telitinya. 

Penelitian ini berlokasi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang dengan partisipan penelitian yaitu Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi UIN Malang. Peneliti memilih lokasi penelitian ini dikarenakan 

fenomena tersebut relevan dengan studi kasus yang saat ini akan diteliti, 
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dikarenakan terdapat sampel dan populasi yang memadai yakni Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Zuriah (2009) menjelaskan bahwa populasi merujuk pada seluruh data 

yang menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian, dengan Batasan yang telah 

ditetapkan baik dalam ruang lingkup maupun periode waktu. Sedangkan 

menurut Sugiyono  (2022), populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri 

dari: subjek dan objek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yang ditentukan 

untuk dipelajari oleh peneliti dan diambil kesimpulannya.  Dalam penelitian 

ini, yang akan menjadi populasi adalah Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malang. Sebagai mahasiswa akuntansi pasti memiliki 

pemahaman dasar mengenai keuangan dan perilaku keuangannya yang 

berpotensi memngaruhi bagaimana cara mengatur uang, selain itu mahasiswa 

akuntansi umumnya sudah mengetahui lebih dalam mengenai kemajuan 

teknologi keuangan untuk kebutuhan sehari-harinya seperti layanan yang 

disediakan oleh Shopee Paylater yang sangat digemari generasi muda dan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang juga memengaruhi 

nilai-nilai keislaman dalam akuntansi terkait etika dan pandangan mahasiswa 

terhadap hutang. 

Dalam penelitian kuantitatif, Sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi sangat 

besar, dan peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari semua elemen 

dalam populasi tersebut dikarenakan keterbatasan dana, waktu, dan tenaga, 
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maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Oleh karena itu, penting bahwa sampel yang diambil dari populasi harus secara 

akurat dalam merepresentasikan karakteristik populasi secara keseluruhan 

Sugiyono (2022). Sampel pada penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

memiliki kriteria yang sedang atau pernah menggunakan layanan Shopee 

Paylater. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil dari total 

populasi yang ada harus disesuaikan dengan metode pengambilan sampel yang 

sesuai. Dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil dari total 

populasi yang ada harus disesuaikan dengan metode pengambilan sampel yang 

sesuai. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang akan digunakan 

adalah non-probability sampling. Menurut Sugiyono  (2022), non-probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk di pilih menjadi 

sampel.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling, yang mana teknik dalam pemilihan sampel menggunakan 

pertimbangan khusus. Ini berarti setiap subjek yang diambi dari populasi 

dipilih secara sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan khusus, seperti 

Mahasiswa yang pernah atau sedang menggunakan layanan Shopee Paylater. 
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Sugiyono (2022) menyatakan bahwa alasan menggunakan teknik ini 

dikarenakan sesuai untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau 

penelitian yang tidak menerapkan generalisasi. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi angkatan 2020-2023 di 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yakni sebagai 

berikut: 

 

 

 

Untuk mengukur besarnya sampel penelitian diatas, ditentukan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah populasi 

No. Angkatan Jumlah 

1. Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2020 119 

2. Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2021 149 

3. Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2022 151 

4. Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2023 207 

Total 626 

Sumber: Bagian Akademik Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2023 

Tabel 3. 1 

Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang  Tahun Akademik 2023/2024 
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e  = Tingkat kesalahan sampel (sampling error)  

         𝑛 =
N

1+Ne2 =  
626

1+626(0.1)2 =   
626

7.26
= 87 

3.5 Data dan Jenis Data 

Darmawan  (2013) menjelaskan bahwa dalam sebuah penelitian, jenis-

jenis data yang digunakan didalam penelitian terdiri atas hal hal berikut: 

a. Data Primer 

Data primer, merujuk pada informasi atau data yang diperoleh secara 

langsung melalui narasumber atau responden. Data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni data mengenai gaya hidup (X1), sikap keuangan 

(X2), kontrol diri (X3), financial technology (X4) dan perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater (Y) data yang akan diperoleh 

melalui penyebaran kuisioner kepada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari komponen 

pengumpulan data yang dapat mempengaruhi kesuksesan sebuah penelitian. 

(Bungin, 2009), Teknik yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah 

berikut:  

a. Kuesioner (Angket) 

Metode ini terdiri atas serangkaian atau daftar pertanyaan yang 

dirancang secara teratur. Kemudian disebarkan untuk diisi berdasarkan 
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pengalaman dan pengetahuan responden. Tujuan dari penyebaran kuisioner 

adalah untuk mengumpulkan data yang belum tercatat,seperti data servei 

mengenai sebuah opini. Kuisioner ini secara spesifik disebarkan kepada 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen, yang dinilai 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengevaluasi sikap, 

pendapat, dan persepsi individua tau kelompok terhadap fenomena sosial 

(Sugiyono, 2022:152). Setiap jawaban pada setiap item menggunakan skala 

likert memiliki rentang jawaban dari “sangat setuju” hingga “sangat tidak 

setuju” dan berbentuk kata-kata seperti: 

Tabel 3. 2 

Tabel Skala Likert Untuk Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan skala likert, bertujuan untuk mengkonversi data 

dari bentuk kualitatif menjadi kuantitatif, yang akan memudahkan peneliti saat 

menganalisis penelitian. Data yang dikumpulkan melalui kuisioner kemudian 

disusun dalam satu tabel. Penggunaan skala likert dimaksudkan untuk 

Jawaban Kode Nilai 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Tidak Setuju TS 2 

Setuju S 3 

Sangat Setuju SS 4 

Sumber: Sugiyono, 2022:153 
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mengubah data dari sifat kualitatif menjadi kuantitatif, sehingga 

mempermudah dalam analisis saat penelitian. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi dari operasional variabel dalam penelitian menurut Sugiyono 

(2022:55) yakni merujuk pada segala bentuk yang ditetapkan  oleh peneliti 

untuk dipelajari guna memperoleh informasi mengenai suatu konsep tertentu, 

yang kemudian akan digunakan sebagai dasar untuk membuat suatu 

kesimpulan. Berikut adalah beberapa macam variabel dalam sebuah penelitian: 

a. Variabel bebas (Independent), adalah variabel yang memiliki pengaruh atau 

menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat. (Sugiyono, 

2022:57). Atau dapat disimpulkan bahwa variabel bebas adalah penyebab 

terjadinya suatu perubahan teoritis yang akan berdampak pada variabel lain 

atau variabel terikat. Pada penelitian ini terdapat empat variabel bebas 

yakni, gaya hidup (X1), sikap keuangan (X2), kontrol diri (X3), dan 

financial technology (X4). 

b. Variabel terikat (Dependent), merupakan variabel yang terpengaruhi atau 

mengalami perubahan diakibatkan dari adanya variabel bebas. Variabel ini 

menjadi fokus utama penelitian oleh peneliti, yang kemudian menjadi objek 

utama dalam penelitian. Dengan demikian, variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022:57). Pada 

penelitian ini variabel bebas yang diteliti yakni, perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater (Y). 
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Tabel 3. 3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Rujukan Skala 

Gaya Hidup (X1) pola 

hidup seseorang di 

dunia yang 

diekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan 

pendapatnya. Gaya 

hidup menggambarkan 

keseluruhan diri 

seseorang dalam beraksi 

dan berinteraksi dengan 

dunianya (Solihin et al., 

2020). 

1. Aktivitas 

2. Minat 

3. Opini 

(Debora dan 

Budiarti, 

2016) 

Likert 

Sikap Keuangan (X2) 

Sikap merupakan 

evaluasi dari keadaan 

pikiiran, pendapat, dan 

penilaian individu 

terhadap lingkungan 

sekitar. Sikap selalu 

berhubungan dengan 

objeknya. Objek sikap 

yang dimaksud pada 

pembahasan ini adalah 

keuangan, sehingga 

disebut sikap keuangan 

(Amanah et al., 2016). 

1. Orientasi 

Terhadap 

Keuangan Pribadi 

2. Filosofi Hutang 

3. Pendekatan Kartu 

Kredit 

4. Keamanan 

Keuangan 

5. Menilai 

Keuangan Pribadi 

(Marsh, 2006) Likert 
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Kontrol Diri (X3) 

Kontrol diri merupakan 

kapasitas yang dimiliki 

oleh individu untuk 

mengarahkan 

tindakannya sendiri atau 

kemampuan untuk 

menahan dorongan 

untuk bertindak secara 

impulsif (Chaplin, 

2011). 

1. Kontrol Perilaku 

2. Kontrol Kognitif 

3. Kontrol Perilaku 

(Ghufron dan 

Risnawita, 

2010) 

Likert 

Financial Technology 

(X4) penggabungan 

antara layanan 

keuangan dan teknologi 

yang merubah model 

bisnis dari tradisional 

menjadi modern (Bank 

Indonesia, 2018). 

1. Perceived Ease of 

Use 

2. Perceived 

Usefulness 

3. Kredibilitas  

4. Pengaruh Sosial 

5. Self-efficacy 

6. Mobilitas 

Personal 

(Kim et al., 

2015) 

Likert 

Perilaku Keuangan 

(Y) mengacu pada 

pengelolaan keuangan 

dimulai dari 

perencanaan, perolehan 

sumber daya keuangan, 

akuntansi, pengeluaran, 

pemantauan dan 

pertanggungjawaban 

atas serangkaian 

1. Mengendalikan 

Pengeluaran 

2. Merencanakan 

Keuangan 

3. Membayar 

Tagihan Tepat 

Waktu 

4. Menabung 

(Dwinta, 

2010) 

Likert 
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kegiatan pengelolaan 

keuang an yang 

mengarah pada proses 

pelaporan agar lembaga 

keuangan dapat 

beroperasi secara efektif 

dan efisien 

(Arwildayanto et al., 

2017) 

5. Menyimpan Uang 

dan Menyediakan 

Dana 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

3.8 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data akan dianalisis dengan menggunakan 

bantuan aplikasi Smart PLS 4.0. Uji PLS merupakan Teknik statistika 

multivariant yang membandingkan antara variabel dependen berganda dengan 

variabel dependen berganda. PLS merupakan metode dalam Structural Equation 

Modelling (SEM) yang berfokus pada analisis varian dan dirancang untuk 

membantu dalam menyelesaikan regresi berganda dalam suatu situasi yang 

terdapat masalah spesifik dalam data (Hartono & Abdillah, 2015). Uji PLS 

memiliki dua model pengujian, yakni model pengukuran dan model struktural 

(Murniati et al., 2019) 

a. Analisa Outer Model (Model Pengukuran) 

Outer model merupakan proses penentuan apakah suatu variabel 

memiliki indikator yang sifatnya refektif atau formatif. Jika pengukuran tidak 

sesuai dalam pembangunan model hubungan, analisis yang dihasilkan 

kemungkinan tidak akurat (Solimun, 2017). Outer model adalah sebuah 
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kerangka pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi validitas dan 

reabilitas suatu model (Hartono & Abdillah, 2015). Berikut ini adalah prosedur 

pengujian yang dilakukan pada outer model: 

1. Validitas konvergen, mengacu pada keselarasan antara berbagai 

instrument yang digunakan untuk mengukur konstruk yang sama. 

Keselarasan ini ditandai oleh hubungan yang tinggi setiap instrument. 

Dalam analisis PLS, konstruk validitas konvergen mencakup loading 

factor (menggambarkan korelasi antara instrument dan konstruknys), 

Average Variance Extracted (AVE), dan Communality. Nilai loading 

factor diharuskan > 0,5. Sedangkan nilai AVE diharuskan > 0,5 dan 

communality diharuskan > 0,5 (Murniati et al., 2019) 

2. Validitas diskriminan berkaitan dengan kemampuan instrument untuk 

membedakan antara konstruk yang berbeda saat melakukan pengukuraaan. 

Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur satu konstruk seharusnya 

tidak mempunyai korelasi dengan konstruk lainnya. Nilai yang digunakan 

yakni Cross Loading, Fornell-Lacker Criterion, Haterotrait-Monotrait 

(HTMT). Nilai cross loading diharuskan > 0,5 (Rahadi, 2023). 

3. Reliabilitas, digunakan untuk menguji konsistensi alat ukur atau 

instrument yang digunakan dalam pengukuran konstruk. Hal  ini 

melibatkan pengujian apakah instrument dapat diandalkan. Ukuran yang 

sering digunakan untuk mengukur reabilitas adalah Cronbach’s alpha dan 

Composite reability. Nilai Crobach’s alpha > 0,7 dan Composite reability 

> 0,7 (Murniati et al., 2019) 
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b. Analisa Inner Model (Strutural) 

Inner Model bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel. Hal ini 

bisa melibatkan penilaiann hubungan secara langsng antara Variabel 

Independent (VI) dan Variabel Dependen (VD). Inner model merupakan 

kerangka structural yang digunakan untuk memprediksi hubungan sebab-

akibat antar variabel (Rahadi, 2023). Evaluasi model Partial Least Squares 

(PLS) menggunakan R-Square. Nilai R-Square dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa berapa tingkat variasi dalam variabel independen (VI) 

terhadap variabel dependen (VD). Menurut (Chin & Newsted, 1998) nilai R-

Square adalah 0,67 adalah model yang substansial (kuat), 0,33 adalah model 

yang moderate, dan 0,19 adalah model yang lemah. Sedangkan menurut (Hair 

et al., 2011) Nilai R-Square 0,75 merupakan model yang substansial (kuat), 

0,50 merupakan model yang moderate, dan 0,25 merupakan model yang lemah. 

Untuk menilai predictive relevance dapat dilakukan menggunakan Q-

Square. Nilai Q-Square dapat digunakan untuk menguji seberapa baik dalam 

menilai observasi beserta estimasi parameternya. Ketika Q-Square > 0, hal ini 

menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance, dan jika nilainya < 

0, maka model kurang memiliki predictive relevance (Ghazali & Latan, 2015). 

Untuk Uji Path Coefficient digunakan untuk menunjukkan koefisien 

jalur yang mmenggambarkan seberapa kuat pengaruh konstruk laten dalam 

sebuah peelitian.. Uji path coefficient ini dilakukan menggunakan prosedur 

bootstrapping. Selain hubungan dianggap positif jika nilai koefisiennya berada 
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dalam rentan -1 hingga 1, sementara jika nilainya dalam rentang -1 hingga 0, 

maka hubungan tersebut dikatakan negatif (Rahadi, 2023). 

c. Uji Hipotesis 

Untuk menguji suatu hipotesis, bisa menggunakan t statistik dari proses 

bootstrapping  dengan nilai > 1,96 atau nilai p-value < 0,05. T statistik 

merupakan uji statistic yang digunakan untuk mengukur perbedaan rata-rata 

antara kedua kelomppok data dan bagaimana hubungan antara kedua kelompok 

tersebut, sedangkan p value adalah nilai yang serig digunakan sebagai ukuran 

signifikansi dalam sebuah penelitian. Jika nilai t statistik > t-tabel, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independent memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. (Ghazali & Latan, 2015).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Respoden 

Data yang diperoleh dalam peneltian ini mengguakan kuesioner yang 

disebar melalui Google Form kepada respoden.  Kuesioner diatas mencakup 

informasi berupa nama, angkatan, jenis kelamin, dan penggunaan layanan 

Shopee Paylater. Unuk mengevaluasi tanggapan responden, peneliti 

mengunakan skala likert (1-4). Penelitian ini melibatkan 87 responden, 

masing-masing dengan karakteristik sebagai berikut:  

 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

No. Angkatan Jumlah Persentase 

1. 2020 47 54% 

2. 2021 22 25,3% 

3. 2022 8 9,2% 

4. 2023 10 11,5% 

 Total 87 100% 

    Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 

dari responden yang menjawab kuesioner adalah angkatan 2020 berjumlah 

47 orang dengan persentase 54%, angkatan 2021 berjumlah 22 orang dengan 

persentase 25,3%, angkatan 2023 berjumlah 10 orang dengan persentase 

11,5%, dan angkatan 2022 berjumlah 8 orang dengan persentase 9,2%. 
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4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Perempuan 61 70,1% 

2. Laki-Laki 26 29,9% 

 Total 87 100% 

       Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 

dari responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 61 orang dengan 

persentase 70,1% dan laki-laki berjumlah 26 orang dengan persentase 

29,9%. 

4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Layanan 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Layanan 

No. Penggunaan Layanan Jumlah Persentase 

1. 1x 43 49,4% 

2. 2x 17 19,5% 

3. 3x 10 11,5% 

4. Lainnya 17 19,6% 

 Total 87 100% 

    Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 

dari responden  pengguna layanan pernah menggunakan Shopee Paylater 

sebanyak 1x berjumlah 43 orang dengan persentase 49,4%, sebanyak 2x 

sejumlah 17 orang dengan persentase 19,5%, sebanyak 3x berjumlah 10 

orang dengan persentase 11,5%, dan lainnya berjumlah 7 orang dengan 

persentase 19,6%. perempuan berjumlah 61 orang dengan persentase 

70,1%. 
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4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 

Peneliti melakukan analisis statistik deskriptif untuk menentukan hasil 

dari data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner dan disebar menggunakan 

Google Form. Analisis ini bertujuan untuk memudahkan analisis data 

berdasarkan informasi yang telah diberikan oleh responden mengenai jawaban 

setiap indikator variabel. Selain itu, untuk  mengetahui seberapa besar atau 

kecil nilai rata-rata, maka dijelaskan dalam pedoman koefisien korelasi pada 

tabel berikut:  

Tabel 4. 4 

Pedoman Koefisien Korelasi 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 1,00 – 1,50 Sangat Rendah 

2. 1,51 -  2,50 Rendah 

3. 2,51 – 3,50 Sederhana 

4. 3,51 – 4,00 Tinggi 

      Sumber: (Harun et al., 2016) 

4.1.2.1 Gaya  Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Dalam 

Menggunakan Shopee Paylater 

Tabel 4. 5 

Deskripsi Jawaban Gaya Hidup 

Indikator  Rata- 

Rata 
STS TS S SS 

Shopee Paylater merupakan 

layanan yang saya gunakan 

ketika melakukan pembayaran 

online 

5 36 29 17 2,67 
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Shopee Paylater memiliki fitur 

yang memumpuni untuk 

pembayaran online 

1 8 46 32 3,25 

Layanan yang disediakan oleh 

Shopee Paylater sangan mudah 

digunakan 

3 8 43 33 3,22 

Saya menggunakan layanan 

Shopee Paylater karena teman 

saya banyak menggunakannya 

20 19 28 20 2,55 

Saya senang dengan kecepatan 

layanan saat bertransaksi 

menggunakan Shopee Paylater 

2 12 45 28 3,14 

Shopee Paylater menawarkan 

layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan saya 

1 9 50 27 3,18 

Sumber: Data Diolah, 2024 

  Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

jawaban pada variabel penelitian gaya hidup dengan jawaban rata-rata 

tertinggi berada pada pernyataan “Shopee Paylater memiliki fitur yang 

memumpuni untuk pembayaran online” dengan hasil 3,25. Sedangkan 

jawaban rata-rata terendah berada pada pernyataan “Saya menggunakan 

layanan Shopee Paylater karena teman saya banyak menggunakannya” 

dengan hasil 2,55. 
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4.1.2.2 Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Tabel 4. 6 
Deskripsi Jawaban Sikap Keuangan 

Indikator  Rata- 

Rata 
STS TS S SS 

Menurut saya mencatat semua 

keuangan termasuk Shopee 

Paylater yang saya gunakan 

merupakan hal yang penting 

untuk mengetahui kondisi 

keuangan 

3 11 37 36 3,22 

Saya yakin bahwa memiliki 

rencana anggaran adalah 

strategi dalam mengelola 

keuangan pribadi termasuk 

penggunaan Shopee Paylater 

2 16 31 38 3,21 

Menurut saya menggunakan 

Shopee Paylater merupakan hal 

yang wajar 

10 19 37 21 2,79 

Saya akan menggunakan 

Shopee Paylater selama masih 

hidup 

26 18 27 16 2,38 

Saya merasa diuntungkan 

dengan adanya Shopee 

Paylater 

3 18 46 20 2,95 
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Mempunyai Shopee Paylater 

merupakan cara agar merasa 

aman dalam mengelola 

keuangan pribadi 

15 20 35 17 2,62 

Belajar mengenai keuangan 

pribadi dengan menggunakan 

Shopee Paylater menjadi 

prioritas saya 

16 20 33 18 2,61 

Cara saya menghabiskan uang 

termasuk menggunakan 

Shopee Paylater merupakan 

cerminan sifat saya 

12 

 

28 25 22 2,66 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

jawaban pada variabel penelitian sikap keuangan dengan jawaban rata-rata 

tertinggi berada pada pernyataan “Menurut saya mencatat semua keuangan 

termasuk Shopee Paylater yang saya gunakan merupakan hal yang penting 

untuk mengetahui kondisi keuangan” dengan hasil 3,22. Sedangkan 

jawaban rata-rata terendah berada pada pernyataan “Saya akan 

menggunakan Shopee Paylater selama masih hidup” dengan hasil 2,38. 
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4.1.2.3 Kontrol Diri Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Dalam 

Menggunakan Shopee Paylater 

Tabel 4. 7 

Deskripsi Jawaban Kontrol Diri 

Indikator  Rata- 

Rata 
STS TS S SS 

Saya memiliki rencana yang 

matang dalam menggunakan 

Shopee Paylater 

2 16 42 27 3,08 

Saya membatasi diri dalam 

menggunakan Shopee Paylater 

untuk menghindari resiko di 

masa depan 

3 10 30 44 3,32 

Saya dengan sadar 

menggunakan Shopee Paylater 

dalam transaksi pembayaran 

sehari-hari 

6 13 34 34 3,10 

Saya mengetahui resiko yang 

akan terjadi jika saya 

menggunakan Shopee Paylater 

dengan tidak benar 

2 7 31 47 3,41 

Saya mencari Informasi 

mengenai Shopee Paylater 

sebelum menggunakan layanan 

tersebut 

0 3 35 49 3,53 
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Saya berbelanja menggunakan 

Shopee Paylater karena praktis 

dan efisien 

6 19 35 27 2,95 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

jawaban pada variabel penelitian control diri dengan jawaban rata-rata 

tertinggi berada pada pernyataan “Saya mencari Informasi mengenai 

Shopee Paylater sebelum menggunakan layanan tersebut” dengan hasil 

3,53. Sedangkan jawaban rata-rata terendah berada pada pernyataan “Saya 

berbelanja menggunakan Shopee Paylater karena praktis dan efisien” 

dengan hasil 2,95. 

 

4.1.2.4 Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Tabel 4. 8 

Deskripsi Jawaban Financial Technology 

Indikator  Rata- 

Rata 
STS TS S SS 

Saya memahami dengan baik 

mengenai financial technology 

2 6 48 31 3,24 

Saya percaya bahwa layanan 

Shopee Paylater memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi 

keuangan secara digital 

1 9 50 27 3,18 

Saya merasa bahwa layanan 

Shopee Paylater terus 

1 10 48 28 3,18 
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melakaukan inovasi dalam 

pembaruan fitur untuk 

meningkatkan kemudahan para 

pengguna 

Fitur-fitur yang disediakan 

oleh Shopee Paylater, seperti 

beli sekarang bayar nanti (Buyt 

Now Pay Later) sangat 

membantu dalam memenuhi 

kebutuhan finansial sehari-hari 

saya 

7 17 42 21 2,89 

Saya yakin bahwa layanan 

Shopee Paylater memberikan 

kemudahan dalam melakukan 

pembelian barang dan layanan 

secara online dengan cepat dan 

mudah 

1 8 52 26 3,18 

Menurut saya, Shopee Paylater 

memiliki prosedur keamanan 

yang ketat untuk melindungi 

data pribadi dan transaksi 

keuangan penggunanya 

8 11 44 24 2,97 

Saya percaya bahwa saya dapat 

memanfaatkan semua manfaat 

dan keuntungan yang 

ditawarkan oleh Shopee 

Paylater dengan cara yang 

1 10 51 25 3,15 



77 
 

efektif untuk kepentingan 

pribadi saya 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

jawaban pada variabel penelitian financial technology dengan jawaban rata-

rata tertinggi berada pada pernyataan “Saya memahami dengan baik 

mengenai financial technology” dengan hasil 3,24. Sedangkan jawaban rata-

rata terendah berada pada pernyataan “Fitur-fitur yang disediakan oleh 

Shopee Paylater, seperti beli sekarang bayar nanti (Buy Now Pay Later) 

sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan finansial sehari-hari saya” 

dengan hasil 2,89. 

4.1.2.5 Pemahaman Responden Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Tabel 4. 9 

Deskripi Jawaban Perilaku Keuangan 

Indikator  Rata- 

Rata 
STS TS S SS 

Saya mengetahui manfaat 

perencanaan keuangan dengan 

baik 

2 8 31 46 3,39 

Saya Menyusun anggaran 

pengeluaran dengan baik 

1 7 48 31 3,25 
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Saya mendahulukan kebutuhan 

yang paling utama terlebih 

dahulu  

5 9 24 49 3,34 

Saya melakukan pencatatan 

semua pemasukan dan 

pengeluaran termasuk dalam 

menggunakan Shopee Paylater 

3 20 33 31 3,06 

Saya mengatur pengeluaran 

saya termasuk Shopee Paylater 

dengan cermat 

0 10 42 35 3,29 

Saya tidak akan menggunakan 

Shopee Paylater jika tidak 

dalam keadaan mendesak 

3 14 19 51 3,36 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

jawaban pada variabel penelitian perilaku keuangan dengan jawaban rata-

rata tertinggi berada pada pernyataan “Saya mengetahui manfaat 

perencanaan keuangan dengan baik” dengan hasil 3,39. Sedangkan jawaban 

rata-rata terendah berada pada pernyataan “Saya melakukan pencatatan 

semua pemasukan dan pengeluaran termasuk dalam menggunakan Shopee 

Paylater” dengan hasil 3,06. 
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4.1.3 Hasil Analisis Data 

4.1.3.1 Pengujian Outer Model 

Outer Model digunakan untuk menilai validitas dn reabilitas suatu 

model. Uji validitas bertujuan utuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

suatu instrumen penelitian mampu mengukur konsistensi responden dalam 

menjawab pertanyaan pada kuesioner yang disajikan oleh  peneliti. Berikut 

adalah hasil dari pengujian Outer Model: 

Gambar 4. 1 

Pengujian Outer Model 
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a. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen digunaka untuk menilai indikator validitas 

yang ditunjukkan dari nilai nilai loading faktor. Indikator dianggap 

valid jika nilai loading faktor lebih dari 0,7 dalam penelitian yang 

sifatnya konfirmatori. Untuk penelitian eksploratori, nilai loading 

faktor antara 0,6 hingga 0,7 masih diterima. Sedangkan dalam tahap 

awal pengembangan skala pengukuran, nilai lloading faktor antara 0,5 

hingga 0,6 sudah dianggap memadai (Chin & Newsted, 1998). 

Tabel 4. 10 

Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Nilai Outer 

Loading 

Hasil 

Gaya Hidup GH1 0,729 VALID 

GH3 0,784 VALID 

GH4 0,695 VALID 

GH5 0,639 VALID 

GH6 0,793 VALID 

GH8 0,752 VALID 

Sikap Keuangan SK2 0,716 VALID 

SK3 0,694 VALID 

SK4 0,702 VALID 

SK5 0,691 VALID 

SK6 0,749 VALID 

SK7 0,745 VALID 

SK11 0,710 VALID 

SK13 0,748 VALID 

Kontrol Diri KD1 0,765 VALID 

KD2 0,762 VALID 

KD3 0,672 VALID 

KD4 0,813 VALID 

KD5 0,747 VALID 

KD7 0,629 VALID 

Financial 

Technology 

FT1 0,706 VALID 

FT3 0,799 VALID 

FT4 0,785 VALID 

FT5 0,594 VALID 
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FT6 0,834 VALID 

FT8 0,624 VALID 

FT10 0,753 VALID 

Perilaku Keuangan PK1 0,773 VALID 

PK2 0,675 VALID 

PK3 0,732 VALID 

PK4 0,788 VALID 

PK5 0,678 VALID 

PK10 0,683 VALID 
        Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.10 yang menunnjukkan uji validitas 

instrumen variabel,dapat dilihat bahwa koefisien korelasi utuk setiap 

indikator pada masing-masing konstruk penelitian memilliki nilai 

diatas 0,5  sampai 0,8. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut memenuhi syarat validitas dengan baik. 

b. Average Variance Extracted (AVE) 

Averaage Variance Extraced (AVE) bertujuan untuk 

mejelaskan hubungan internal antar indikator-indikator dalam suatu 

konstruk variabel laten yang saling berhbungan. AVE dianggap valid 

jika nilai yang diperoleh mencapai kurang dari 0,5 (Hartono & 

Abdillah, 2015). 

Tabel 4. 11 

Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Nilai AVE Hasil 

GH 0,538 VALID 

SK 0,518 VALID 

KD 0,538 VALID 
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FT 0,537 VALID 

PK 0,523 VALID 

         Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Berdasarkan pada Tabel 4.11, hasil pengujian AVE 

menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memperoleh hasil 

lebih dari 0,5 yang berarti valid. Dengan demikian, dapat disimpullkan 

bahwa semua variabl peenlitian telah memenuhi kriteria AVE.  

c. Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan berkaitan dengan kemampuan instrumen 

untuk membedakan antara konstruk yang berbeda saat melakukan 

pengukuraaan. Nilai korelasi indikator dengan konstruknya harus lebih 

besar dari korelasi dengan konstruk blok lainnya, dengan demikian 

semua pernyataan dapat dikatakan valid secara diskriminan.  Nilai yang 

digunakan yakni Cross Loading, Fornell-Lacker Criterion, 

Haterotrait-Monotrait (HTMT). Nilai cross loading diharuskan > 0,7 

(Murniati et al., 2019) 

Tabel 4. 12 

Validtitas Diskriminan 
 

X1 X2 X3 X4 Y 

GH1 0,729 0,603 0,567 0,510 0,557 

GH3 0,784 0,486 0,449 0,479 0,420 

GH4 0,695 0,480 0,382 0,412 0,435 

GH5 0,639 0,515 0,381 0,378 0,436 

GH6 0,793 0,482 0,433 0,503 0,445 

GH8 0,752 0,625 0,564 0,558 0,451 

SK2 0,477 0,716 0,678 0,535 0,666 

SK3 0,627 0,694 0,524 0,464 0,597 

SK4 0,544 0,702 0,549 0,496 0,591 
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SK5 0,444 0,691 0,518 0,459 0,472 

SK6 0,595 0,749 0,564 0,573 0,532 

SK7 0,434 0,745 0,452 0,423 0,504 

SK11 0,566 0,710 0,457 0,444 0,592 

SK13 0,493 0,748 0,452 0,449 0,458 

KD1 0,539 0,492 0,765 0,587 0,594 

KD2 0,473 0,524 0,762 0,569 0,552 

KD3 0,490 0,637 0,672 0,499 0,484 

KD4 0,351 0,486 0,813 0,463 0,695 

KD5 0,450 0,483 0,747 0,501 0,611 

KD7 0,565 0,697 0,629 0,570 0,506 

FT1 0,442 0,397 0,459 0,706 0,380 

FT3 0,572 0,569 0,604 0,799 0,481 

FT4 0,467 0,461 0,594 0,785 0,471 

FT5 0,381 0,497 0,408 0,594 0,319 

FT6 0,477 0,528 0,584 0,834 0,375 

FT8 0,400 0,454 0,474 0,624 0,347 

FT10 0,555 0,540 0,518 0,753 0,443 

PK1 0,560 0,630 0,582 0,447 0,773 

PK2 0,320 0,479 0,466 0,375 0,675 

PK3 0,490 0,523 0,520 0,321 0,732 

PK4 0,363 0,551 0,524 0,316 0,788 

PK5 0,350 0,505 0,651 0,384 0,678 

PK10 0,602 0,656 0,640 0,540 0,683 
           Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 4.12, hasil pengujian validitas 

diskriminan menunjukkan bahwa variabel penelitian GH dan FT  

memperoleh hasil korelasi indikator dengan konstruknya lebih besar 

dari korelasi dengan konstruk blok lainnya, yang berarti valid. 

Sedangkan variabel SK, KD dan PK memperoleh hasil korelasi 

indikator dengan konstruknya lebih kecil dari korelasi dengan konstruk 

blok lainnya, yang berarti tidak valid. Dengan demikian, dapat 

disimpullkan bahwa dua variabel penlitian telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan dan tiga variabel tidak memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. 
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d. Reliabilitas 

Reliabilitas, digunakan untuk menguji konsistensi alat ukur atau 

instrumen yang digunakan dalam pengukuran konstruk. Hal  ini 

melibatkan pengujian apakah instrument dapat diandalkan. Ukuran 

yang sering digunakan untuk mengukur reabilitas adalah Cronbach’s 

alpha dan Composite reability. Nilai Crobach’s alpha > 0,7 dan 

Composite reability > 0,7 (Murniati et al., 2019) 

Tabel 4. 13 

Reliabilitas 

Variabel Nilai Composite 

Reliability (rho_a) 

Nilai Composite 

Reliability (rho_c) 

Hasil 

 

GH 0,830 0,874 VALID 

SK 0,869 0,896 VALID 

KD 0,837 0,874 VALID 

FT 0,865 0,889 VALID 

PK 0,819 0,868 VALID 
      Sumber: Data Dilah Peneliti, 2024  

Berdasarkan pada Tabel 4.13, hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memperoleh hasil 0,7 

yang berarti valid. Dengan demikian, dapat disimpullkan bahwa semua 

variabel penlitian telah memenuhi kriteria reliabilitas.  

e. Cronbach’s Alpha 

Pengujian Cronbach’s Alpha bertujuan untuk mengevaluasi 

konsistensi internal indikator serta reliabilitas konstruk. Nilai 

Cronbch’s Alpha dianggap valid jika hasil lebih dari 0,7, dan dianggap 

tidak valid jika hasil kurang dari 0,7. 
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Tabel 4. 14 

Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

(rho_c) 

GH 0,827 0,874 

SK 0,867 0,896 

KD 0,827 0,874 

FT 0,853 0,899 

PK 0,817 0,868 
          Sumber: Data Dilah Peneliti, 2024  

Berdasarkan pada Tabel 4.14, hasil pengujian reliabilitas 

dengan melihat nilai composite reliability dan nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian memperoleh hasil 

composite reliability dan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 yang berarti 

valid. Dengan demikian, dapat disimpullkan bahwa semua variabel 

peenlitian telah memenuhi kriteria reliabilitas. 

4.1.3.2 Pengujian Inner Model 

Pengujian inner model atau model structural, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar konstruk, nilai signifikansi, dan R-Square 

dalam model penelitian. Evaluasi inner model dapat dilakukan dengan 

menggunakan R-Square untuk konstruk dependen serta uji T dan 

signifikansi dari koefiseien parameter jalur struktural. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 15 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 R-Square R-Square Adjusted 

PK 0,721 0,708 

          Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 



86 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.15, hasil pengujian koefisien 

determinasi dapat dilihat bahwa gaya hidup, sikap keuangan, kontrol 

diri, dan financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam mengunakan Shopee Paylater. Nilai R-Square pada 

variabel perilaku keuangan (PK) yang dipengaruhi oleh gaya hidup, 

sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology sebesar 0,721, 

angka ini menunjukkan bahwa variabel perilaku keuangan 

berkontribusi sebesar 72% sedangkan 28% lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model yang tidak dibahas pada penelitian ini. Nilai 

R-Square yang diperoleh sebesar 0,721 yang termasuk model yang 

substansial (Chin & Newsted, 1998). 

b. Predictive Relevance (Q2) 

Tabel 4. 16 

Predictive Relevance (Q2) 

 (Q2) Keterangan 

PK 0,619 Mempunyai nilai predictive relevance 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Jika nilai Q square lebih besar dari nol pada variabel laten 

tertentu, ini menunjukkan bahwa model jalur PLS memiliki predictive 

relevance pada konstruk tersebut (Hair et al., 2011) Berdasarkan tabel 

4..16, diketahui bahwa nilai Q square pada variabel dependen adalah 

0,619. Berdasarkan nilai ini, disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 

kualitas observasi yang baik dikarenakan nilai Q square lebih besar dari 

0 yakni 0,619 (Chin & Newsted, 1998). 
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c. Uji Path Coefficient 

Tabel 4. 17 

Uji Path Coeficient  

Hubungan Konstruk Nilai Path 

Coefficient 

Hasil 

Gaya Hidup terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

0,076 Positif 

Sikap Keuangan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee 

Paylater 

0,445 Positif 

Kontrol Diri terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee 

Paylater 

0,540 Positif 

Financial Technology 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

-0,178 Negatif 

   Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Berdasarkan pada tabel 4.17, hasil pengujian uji path coefficient 

dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup, sikap keuangan, dan 

kontrol diri terdapat pengaruh positif dikarenakan uji path coefficient 

memiliki rentang nilai antara 0 sampai dengan 1. Sedangkan variabel 

financial technology terdapat pengaruh negatif dikarenakan uji path 
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coefficient memiliki rentang nilai -1 sampai dengan 0 pada penelitian 

ini. 

Hipotesis pertama mendapatkan nilai uji path coefficient sebesar 

0,076 dengan hasil yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee Paylater. 

Hipotesis kedua mendapatkan nilai uji path coefficient sebesar 

0,445 dengan hasil yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 

Hipotesis ketiga mendapatkan nilai uji path coefficient sebesar 

0,540 dengan hasil yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee Paylater. 

Hipotesis pertama mendapatkan nilai uji path coefficient sebesar 

-0,178 dengan hasil yang negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

financial technology berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 
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4.1.3.3 Uji Hipotesis (bootstrap) 

Gambar 4. 2 

Uji Hipotesis (bootstrap) 

 

   Sumber: SmartPLS 4.0  

Untuk menguji hipotesis, nilai T statistik dan nilai t-tabel akan 

dibandingkan; dalam hal ini, nilai T-tabel ialah 1,96. Jika nilai T statistik 

lebih besar dari nilai T-tabel, maka ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel tersebut. Dan sebaliknya, jika nilai T statistik lebih rendah dari 

nilai T-tabel, yaitu 1,96, maka tidak ada pengaruh. Nilai p value 

dibandingkan dengan dengan tingkat signifikansi, jika nilai tersebut < 0,05 

maka hipotesis diterima, begitupun sebaaliknya jika nilai > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. T statistik merupakan uji statistic yang digunakan untuk 

mengukur perbedaan rata-rata antara kedua kelomppok data dan 

bagaimana hubungan antara kedua kelompok tersebut, sedangkan p value 
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adalah nilai yang serig digunakan sebagai ukuran signifikansi dalam 

sebuah penelitian 

Tabel 4. 18 

Uji Hipotesis 

Hipotesis T-statistic P value Hasil 

Gaya hidup tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

0,619 0,268 Ditolak 

Sikap keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

3,230 0,001 Diterima 

Kontrol diri berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

3,481 0,000 Diterima 

Financial technology tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

1,141 0,127 Ditolak 

        Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

4.1.3.3.1 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Pada analisis ini, gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam mengggunakan Shopee Paylater. Berdasarkan 

tabel 4.18, nilai T statistik menunjukkan angka 0,619 > 1,96, sedangkan 

nilai p value adalah 0,268 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima tetapi secara parsial 

berpengaruh tidak memiliki signifikansi terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam meggunakan Shopee Paylater. 

4.1.3.3.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Pada analisis ini, sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam megggunakan Shopee Paylater. Berdasarkan 

tabel 4.18, nilai T statistik menunjukkan angka 3,230 > 1,96, sedangkan 

nilai p value adalah 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima dan dinyatakan secara parsial 

sikap keuangan berpengaruh secara positif memeliki signifikansi terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa dalam meggunakan Shopee Paylater. 



92 
 

4.1.3.3.3 Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Pada analisis ini, kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam megggunakan Shopee Paylater. Berdasarkan 

tabel 4.18, nilai T statistik menunjukkan angka 3,481 > 1,96, sedangkan 

nilai p value adalah 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis ketiga diterima dan dinyatakan secara parsial 

kontrol diri berpengaruh secara positif memiliki signifikansi terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa dalam meggunakan Shopee Paylater. 

4.1.3.3.4 Pegaruh Financial Technology Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee 

Paylater 

Pada analisis ini, financial technology tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa dalam megggunakan Shopee Paylater. 

Berdasarkan tabel 4.18, nilai T statistik menunjukkan angka 1,141 < 1,96, 

sedangkan nilai p value adalah 0,127 yang artinya lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa hipotesis keempat ditolak dan dinyatakan 

secara parsial financial technology tidak berpengaruh secara signifikansi 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam meggunakan Shopee 

Paylater. 
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4.1.3.3.5 Pengaruh Gaya Hidup, Sikap Keuangan, Kontrol Diri, dan 

Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Pengujian hipotesis gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan 

financial technology pada SmartPLS 4 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 19 

Uji Simultan (F) 

 Sum Square df Mean square F P value 

Total 275502,345 86 0,000 0,000 0,000 

Error 9078,124 82 1102,172 0,000 0,000 

Regression 185124,221 4 46281,055 41,991 0,000 

      Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024  

Pada analisis ini, gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan 

financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

dalam megggunakan Shopee Paylater. Berdasarkan tabel 4.19, nilai F hitung 

menunjukkan angka 41,991, sedangkan nilai p value adalah 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis kelima 

diterima dan dinyatakan secara simultan gaya hidup, sikap keuangan, 

kontrol diri, dan financial technology berpengaruh secara terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam meggunakan Shopee Paylater. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Variabel gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuanga 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater, dilihat dari nilai gaya hidup 

berada diatas tingkat signifikansi 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama ditolak karena gaya hidup tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam penggunaan Shopee 

PayLater. Sesuai dengan penjelasan pada Theory of Planned Behavior, yang 

menyebutkan bahwasannya faktor eksternal seperti gaya hidup tidak selalu 

memberikan dampak langsung pada perilaku keuangan, terutama jika tidak 

didukung oleh sikap, norma subjektif, serta persepsi individu terhadap kontrol 

dirinya untuk menggunakan Shopee Paylater.  

Gaya hidup individu dapat mencerminkan tingkat konsumtifitas 

dalam hal pengeluaran, tetapi gaya hidup yang terlihat mewah tidak selalu 

menunjukkan bahwa perilaku keuangannya buruk. Demikian pula, individu 

yang terlihat sederhana tidak selalu memiliki perilaku keuangan yang baik 

juga. (Christantri, 2020). Tinggi rendahnya gaya hidup individu tidak 

menjamin baik atau buruknya pegelolaan keuangan pribadinya. Faktor yang 

memngaruhi individu dalam membatasi gaya hidupya berasal dari faktor 

internal dan eksternal. Untuk mengelola keuangan dengan baik, individu 

dapat memprioritaskan kebutuhan primer agar keuangannya lebih 

bermanfaat. Evaluasi terhadap  nilai produk juga dapat dilakukan untuk 
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membantu mewujudkan perencanaan menabung (Sari & Widoatmodjo, 

2023). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 

Christantri (2020), Sada (2022), dan Sari & Widoatmodjo (2023) yang mana 

peneliti sebelumnya menemukan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. Namun penelitian ini bertentanggan dengan 

penelitia yang dilakukan oleh Kusnandar & Kurniawan (2020), Nuraeni & 

Susanti (2021), dan Widyakto et al., (2022) yang menyatakan bahwa gaya 

hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

4.2.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Variabel sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater, dilihat dari nilai sikap 

keuangan berada dibawah tingkat signifikansi 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini sejalan dengan Theory 

of Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa sikap individu terhadap suatu 

perilaku dapat memengaruhi niat dan tindakan, ketika sikap tersebut 

mencerminkan keyakinan positif maka niat menggunakan layanan keuangan 

Shopee Paylater semakin tinggi. 

Pentingnya sikap keuangan yang baik dalam mengelola keuangan 

pribadi pada mahasiswa, dapat memuculkan perilaku yang baik seperti 

perencanaan penghematan, manajemen keuangan pribadi, dan kemampuan 

keuangan dimasa depan. Peningkatan sikap keuangan sangat diperlukan 
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dalam meningkatkan perilaku bijak dalam pengelolaan keuangan, mahasiswa 

dapat memperbaiki rutinitas dan pengeluaran sehingga keuangan lebih 

terkendali dan kewajiban dapat terbayar sesuai waktunya (Napitupulu et al., 

2021). Sikap keuangan yang baik cenderung menghasilkan keputusan 

keuangan yang lebih bijaksana. Berdasarkan hasil kuesioner dalam penelitian 

ini, responden menujukkan kemampuan kemampuan mengenai perencanaan 

dan pengendalian pengeluaran serta memiliki keinginan menabung dimasa 

depan. Dengan demikian responden mampu mengevaluasi kondisi keuangan 

dengan bijak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh   

Rohmanto & Susanti (2021), Wasita et al., (2022), dan Angelista et al., (2024) 

yang mana peneliti sebelumnya menemukan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun penelitian ini 

bertentanggan dengan penelitia yang dilakukan oleh Gahagho et al., (2021), 

Yusnita et al., (2022), dan Irawati & Kasemetan (2023) yang menyatakan 

bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

4.2.3 Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Variabel kontrol diri berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater, dilihat 

dari nilai kontrol diri berada dibawah tingkat signifikansi 5%.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal ini sejalan 

dengan Theory of Planned Behavior, yang menyatakan bahwa kontrol diri, 
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yaitu persepsi individu tentang kemampuannya dalam mengendalikan 

perilaku tertentu, dapat memengaruhi niat dan tindakan mereka, termasuk 

dalam hal pengelolaan keuangannya. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dapat mempengaruhi 

tindakan individu. Ketika individu memiliki kontrol diri yang kuat, maka 

individu tersebut mampu membedakan antara keputusan yang baik dan buruk. 

Akibatnya, jika kontrol diri yang diterapkan baik maka perilaku pengelolaan 

keuangan cenderung baik. Sebaliknya, jika kontrol diri yang diterapkan buruk  

maka perilaku pengelolaan keuangan kurang optimal. Kontrol diri dapat 

menjadi penentu individu dalam mengendalikan perilaku dan kualitas 

hidupnya Wicaksono & Nuryana (2020). kurangnya kontrol diri dalam 

mengelola perilaku keuangan pribadi dapat berdampak buruk terhadap 

individu dalam mengatur keuangan pribadinya. Berdasarkan hasil kuesioner 

dalam penelitian ini, responden menujukkan bahwa penting bagi mahasiswa 

untuk melatih sikap kontrol diri dan menjaga sikap yang bijak terhadap 

perilaku keuangan agar terhindar dari perilaku pembelian impulsif 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 

Nasihah & Listiadi (2019), Gunawan & Syakinah (2022), dan Soliha et al., 

(2023) yang mana peneliti sebelumnya menemukan bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun penelitian ini 

bertentanggan dengan penelitia yang dilakukan oleh Nirmala et al., (2022), 

Gunawan & Syakinah (2022), dan Afdhila & Nugroho (2023) yang 
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menyatakan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan 

4.2.4 Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Variabel financial technology tidak berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan 

Shopee Paylater, dilihat dari nilai financial tehnology berada diatas tingkat 

signifikansi 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

ditolak karena financial technology tidak berpengaruh pada perilaku 

keuangan mahasiswa dalam penggunaan Shopee PayLater. Ini sejalan dengan 

penjelasan dalam Theory of Planned Behavior, yang menyatakan bahwa 

beberapa faktor seperti teknologi keuangan mungkin tidak selalu berdampak 

langsung pada perilaku keuangan, terutama jika tidak didukung oleh sikap, 

norma subjektif, dan persepsi individu terhadap kontrol diri. 

Hal ini terjadi dikarenakan financial technology belum dianggap 

sebagai kebutuhan utama yang dibutuhkan mahasiswa. Umumnya mahasiswa 

hanya menggunakan financial technology hanya untuk kegiatan incidental 

dan transaksi yang tidak rutin, seperti pembelian barang-barang non-primer 

dan pembayaran transportasi umum (Hariyani, 2024). kurangnya pegetahuan 

mengenai penggunaan financial technology menyebabkan dampak yang 

buruk bagi mahasiswa. Meskipun financial technology seharusnya dapat 

mempermudah mahasiswa dalam mengakses produk keuangan seperti 
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Shopee Paylater ternyata belum memberikan pengaruh yang signnifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 

Wati & Panggiarti (2021), Anisyah et al., (2021), dan Haqiqi & Pertiwi (2022) 

yang mana peneliti sebelumnya menemukan bahwa financial technology 

tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun penelitian ini 

bertentangan degan peeitian yang dilakukan oleh Erlangga & Krisnawati 

(2020), Kusumar & Mendari (2021), dan Ramadhani & Ovami (2021) yang 

menyatakan bahwa financial technology berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. 

4.2.5 Pengaruh Gaya Hidup, Sikap Keuangan, Kontrol Diri, dan 

Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Dalam Menggunakan Shopee Paylater 

Variabel gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial 

technology terhadap perilaku keuangan adalah lebih kecil dari 5%, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan 

financial technology berpengaruh positif secara signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kelima diterima karena 

gaya hidup, sikap keuangan, dan financial technology secara bersamaan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam penggunaan 

Shopee PayLater. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, 

yang menekankan bahwa perilaku ditentukan oleh niat yang akan terbentuk 
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dari sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta kontrol diri yang 

dipersepsiikan. Gaya hidup dan sikap keuangan mencerminkan preerensi 

setiap individu dalam hal pengeluaran, sementara kontrol diri dan 

pemanfaatan financial technology berfungsi dallam mengelola dan 

mengendalikan perilaku keuangannya. Sehingga jika gaya hidup, sikap 

keuangan, kontrol diri, dan financial technology dapat ditingkatkan secara 

bersamaan maka perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee 

Paylater dapat lebih maksimal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 

Luckyta et al., (2023) dan Putri Wulan Dwi et al., (2023) yang mana peneliti 

sebelumnya menemukan bahwa secara simultan variabel gaya hidup dan 

financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuagan mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan gaya hidup, financial 

technology, dan perilaku keuangan memiliki hubungan antara satu dengan 

yang lainnya. Individu dapat mengelola keuangan dengan lebih baik, 

membuat keputusan pengeluaran dan tabungan yang lebih baik dengan 

menggunakan pembayaran fintech, gaya hidup yang seimbang. Sedangkan 

menurut Komala et al., (2024) dan Andanika et al., (2022) faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku keuangan yakni sikap keuangan dan kontrol diri, 

dikarenakan keduanya mempengaruhi cara individu dalam membuat 

keputusan keuangan, mengelola uang, dan mengambil tindakan dalam 

berbagai situasi keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitan ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari gaya hidup, sikap 

keuangan, kotrol diri, dan financial technology terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan peneliti, maka disimpulkan bahwa: 

1. Gaya hidup tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. Gaya hidup yang tinggi 

dapat menyebabkan perilaku yang kurang baik dalam pengelolaan 

keuangan. Gaya hidup yang mewah akan menyebabkan pengeluaran yang 

semakin tinggi, hal ini disebabkan pengaruh pengaruh eksternal seperti 

perkembangan zaman, teknologi, lingkungan, pertemanan dan lainnya. 

2. Sikap keuangan berpengaruh posisitif signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. Sikap 

keuangan yang baik cenderung menghasilkan keputusan keuangan yang 

lebih bijaksana. Peningkatan sikap keuangan sangat diperlukan dalam 

meningkatkan perilaku bijak dalam pengelolaan keuangan, mahasiswa 

dapat memperbaiki rutinitas dan pengeluaran sehingga keuangan lebih 

terkendali dan kewajiban dapat terbayar sesuai waktunya. 

3. Kontrol diri berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. Kontrol diri dapat 

mempengaruhi tindakan individu. Ketika individu memiliki kontrol diri 
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yang kuat, maka individu tersebut mampu membedakan antara keputusan 

yang baik dan buruk. Kurangnya kontrol diri dalam mengelola perilaku 

keuangan pribadi dapat berdampak buruk terhadap individu dalam 

mengatur keuangan pribadinya. 

4. Financial technology tidak berpengaruuh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater. 

kurangnya pegetahuan mengenai penggunaan financial technology 

menyebabkan dampak yang buruk bagi mahasiswa. Meskipun financial 

technology seharusnya dapat mempermudah mahasiswa dalam mengakses 

produk keuangan seperti Shopee Paylater. 

5. Gaya hidup, sikap keuangan, kontrol diri, dan financial technology 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee Paylater. Gaya hidup, sikap keuangan, kontrol 

diri, dan financial technology dapat ditingkatkan secara bersamaan maka 

perilaku keuangan mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater dapat 

lebih maksimal 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran untuk peneliti selanjutnya yakni: 

1. Menambahkan variabel baru yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee Paylater, seperti pengaruh teman 

sebaya, literasi keuangan, dan pengaruh media iklan. Agar penelitian 

selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih maksimal mengenai fakto yang 

mempengaruhi penggunaan layanan keuangan. 
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2. Membandingkan dengan platform lain yang menyediakan layanan serupa, 

seperti kredivo, akulaku, gopay later. Agar memberikan hasil yang lebih 

konsisten di berbagai platform lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya bisa memperluas objek penelitian seperti para pekerja 

muda atau masyarakat umum, untuk membandingkan hasil penelitian yang 

sebelumnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr. Wb. Perkenalkan saya Adinda Mustarsida 

mahasiswa Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi UIN Malang, bermaksud 

mengajukan permohonan kepada saudara/i untuk bersedia menjadi responden 

dalam penelitian skripsi saya dengan sejujur-jujurnya. Semua data dan informasi 

yang diterima dari hasil pengisian kuisioner sebagai bahan penelitian agar saya 

dapat menyelesaikan tugas akhir dari  program strata satu (SI) di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun kriteria yang di butuhkan adalah: 

1. Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang masih aktif dalam proses 

perkuliahan. 

2. Mahasiswa yang pernah menggunakan layanan Shopee Paylater minimal satu 

(1) kali penggunaan  

Mohon diusahakan untuk mengisi semua pernyataan yang ada. Semua data 

dan informasi yang diterima dari hasil pengisian kuisioner ini dapat dipastikan 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis. Terima 

kasih. Wassalamu'alaikum wr wb. 

Identitas Responden 

1. Nama 

2. Angkatan 

3. Jenis Kelamin 
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4. Pengguna Shopee Paylater, yang pernah menggunakan layanan tersebut 

minimal satu (1) kali 

Petunjuk pengisian: 

1. Jawablah pertanyaan yang diajukan dibawah ini dengan jujur. 

2. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

Daftar Pertanyaan: 

1. Perilaku Keuangan  (Y) 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya mengetahui manfaat perencanaan 

keuangan dengan baik 

    

2. Saya Menyusun anggaran pengeluaran 

dengan baik 

    

3. Saya mendahulukan kebutuhan yang paling 

utama terlebih dahulu  

    

4.  Saya melakukan pencatatan semua 

pemasukan dan pengeluaran termasuk 

dalam menggunakan Shopee Paylater 
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5. Saya mengatur pengeluaran saya termasuk 

Shopee Paylater dengan cermat 

    

10. Saya tidak akan menggunakan Shopee 

Paylater jika tidak dalam keadaan 

mendesak 

    

 

2. Gaya Hidup (X1) 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Shopee Paylater merupakan layanan yang 

saya gunakan ketika melakukan 

pembayaran online 

    

3. Shopee Paylater memiliki fitur yang 

memumpuni untuk pembayaran online 

    

4.  Layanan yang disediakan oleh Shopee 

Paylater sangan mudah digunakan 

    

5. Saya menggunakan layanan Shopee 

Paylater karena teman saya banyak 

menggunakannya  

    

6. Saya senang dengan kecepatan layanan saat 

bertransaksi menggunakan Shopee Paylater 

    

7. Saya percaya dan mengandalkan layanan 

Shopee Paylater 
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3. Sikap Keuangan (X2) 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

2.  Menurut saya mencatat semua keuangan 

termasuk Shopee Paylater yang saya 

gunakan merupakan hal yang penting untuk 

mengetahui kondisi keuangan 

    

3. Saya yakin bahwa memiliki rencana 

anggaran adalah strategi dalam mengelola 

keuangan pribadi termasuk penggunaan 

Shopee Paylater 

    

4. Menurut saya menggunakan Shopee 

Paylater merupakan hal yang wajar 

    

5. Saya mengambil pinjaman utang untuk 

membeli barang yang bukan kebutuhan 

pokok melalui Shopee Paylater 

    

5. Saya akan menggunakan Shopee Paylater 

selama masih hidup 

    

6. Saya merasa diuntungkan dengan adanya 

Shopee Paylater 
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7. Mempunyai Shopee Paylater merupakan 

cara agar merasa aman dalam mengelola 

keuangan pribadi 

    

11. Belajar mengenai keuangan pribadi dengan 

menggunakan Shopee Paylater menjadi 

prioritas saya 

    

13. Cara saya menghabiskan uang termasuk 

menggunakan Shopee Paylater merupakan 

cerminan sifat saya 

    

 

4. Kontrol Diri (X3) 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya memiliki rencana yang matang dalam 

menggunakan Shopee Paylater  

    

2. Saya membatasi diri dalam menggunakan 

Shopee Paylater untuk menghindari resiko 

di masa depan 

    

3. Saya dengan sadar menggunakan Shopee 

Paylater dalam transaksi pembayaran 

sehari-hari 
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4. Saya mengetahui resiko yang akan terjadi 

jika saya menggunakan Shopee Paylater 

dengan tidak benar 

    

5. Saya mencari Informasi mengenai Shopee 

Paylater sebelum menggunakan layanan 

tersebut 

    

7. Saya berbelanja menggunakan Shopee 

Paylater karena praktis dan efisien 

    

 

5. Financial Technology (X4) 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

3. Saya percaya bahwa layanan Shopee 

Paylater memberikan kemudahan dalam 

bertransaksi keuangan secara digital 

    

4. Saya merasa bahwa layanan Shopee 

Paylater terus melakaukan inovasi dalam 

pembaruan fitur untuk meningkatkan 

kemudahan para pengguna 

    

5. Fitur-fitur yang disediakan oleh Shopee 

Paylater, seperti beli sekarang bayar nanti 

(Buyt Now Pay Later) sangat membantu 
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dalam memenuhi kebutuhan finansial 

sehari-hari saya 

6. Saya yakin bahwa layanan Shopee Paylater 

memberikan kemudahan dalam melakukan 

pembelian barang dan layanan secara 

online dengan cepat dan mudah 

    

8. Menurut saya, Shopee Paylater memiliki 

prosedur keamanan yang ketat untuk 

melindungi data pribadi dan transaksi 

keuangan penggunanya 

    

10. Saya percaya bahwa saya dapat 

memanfaatkan semua manfaat dan 

keuntungan yang ditawarkan oleh Shopee 

Paylater dengan cara yang efektif untuk 

kepentingan pribadi saya 
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Lampiran 2 : Rekap Data Jawaban Kuesioner 

Variabel Perilaku Keuangan (Y) 

No. PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK10 

1 3 3 4 3 4 2 

2 2 3 4 3 2 3 

3 4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 3 3 2 

5 3 3 4 4 4 2 

6 2 3 2 2 2 3 

7 3 4 4 4 4 1 

8 4 4 3 4 4 4 

9 3 3 4 3 3 2 

10 4 4 4 4 4 4 

11 3 3 3 3 3 3 

12 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 3 

14 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 3 3 2 

16 4 4 3 3 4 4 

17 2 3 1 2 3 2 

18 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 3 3 3 4 

21 4 4 4 2 4 4 

22 4 2 2 2 2 2 

23 2 3 3 3 3 2 

24 4 4 4 4 4 3 

25 1 3 1 2 2 1 

26 4 3 4 4 3 4 

27 4 4 4 4 4 4 

28 3 3 4 4 3 4 

29 4 3 4 4 3 4 

30 4 3 4 3 3 4 

31 4 4 4 3 4 4 

32 4 4 4 4 3 4 

33 4 4 4 3 4 4 

34 4 3 4 3 4 4 

35 4 1 2 2 4 2 

36 3 3 2 2 3 2 

37 4 3 4 3 4 4 

38 4 3 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 

40 4 3 4 3 3 4 

41 4 4 4 4 4 4 

42 4 2 3 3 3 3 
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43 2 2 2 1 2 3 

44 4 4 3 2 3 4 

45 4 3 4 3 3 4 

46 4 4 4 4 4 4 

47 3 2 2 2 3 3 

48 4 3 1 4 3 4 

49 4 3 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 

51 4 4 4 3 3 4 

52 3 3 3 2 3 3 

53 3 3 3 2 3 3 

54 4 3 4 3 4 4 

55 4 4 3 4 4 4 

56 3 3 4 3 3 2 

57 4 2 2 2 2 3 

58 3 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 

60 2 3 3 2 2 2 

61 3 3 1 1 3 2 

62 4 3 4 4 4 4 

63 4 4 4 4 3 4 

64 3 3 3 3 3 3 

65 3 2 2 3 3 4 

66 3 3 4 2 4 4 

67 2 4 2 4 4 4 

68 4 4 3 3 4 4 

69 1 3 1 1 4 1 

70 3 3 3 3 3 4 

71 4 4 3 4 4 4 

72 4 3 4 2 4 2 

73 4 4 4 4 4 4 

74 3 2 4 2 3 4 

75 4 3 3 3 2 4 

76 3 3 4 4 3 3 

77 3 4 3 2 3 4 

78 3 3 3 3 3 4 

79 3 4 4 3 3 3 

80 2 3 4 2 3 4 

81 3 3 3 2 3 3 

82 3 3 3 3 2 4 

83 3 3 4 4 3 3 

84 3 3 3 2 3 4 

85 3 3 4 3 2 4 

86 3 3 4 3 3 3 

87 3 3 3 3 3 4 
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Variabel Gaya Hidup (X1) 

No. GH1 GH3 GH4 GH5 GH6 GH8 

1 3 3 4 2 3 3 

2 3 2 2 2 2 2 

3 4 3 3 3 3 3 

4 2 3 4 2 3 3 

5 1 3 3 1 2 3 

6 2 3 3 1 3 3 

7 2 1 1 1 1 1 

8 3 4 4 4 4 4 

9 2 3 3 2 3 3 

10 3 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 

12 3 4 3 4 3 4 

13 3 4 4 4 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 

15 2 3 4 1 3 3 

16 3 4 4 3 3 4 

17 2 3 3 1 2 3 

18 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 3 

20 3 3 3 1 4 4 

21 4 4 4 3 4 4 

22 2 3 3 2 2 2 

23 2 3 3 1 3 3 

24 2 3 3 2 3 3 

25 2 3 3 2 3 2 

26 4 4 3 4 3 3 

27 2 2 3 3 3 4 

28 3 3 3 3 3 3 

29 3 4 4 3 3 4 

30 3 3 3 3 4 4 

31 4 3 3 3 3 4 

32 3 3 3 3 4 4 

33 3 3 4 3 3 3 

34 3 4 4 2 3 4 

35 3 4 2 3 3 4 

36 2 3 3 2 2 3 

37 4 4 3 4 3 3 

38 4 3 4 3 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 

40 3 4 4 1 4 4 

41 3 4 4 3 3 3 

42 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 4 3 3 

44 3 3 2 1 2 3 
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45 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 

47 2 2 4 3 2 3 

48 2 3 2 1 3 3 

49 2 4 1 4 3 3 

50 4 4 4 4 4 4 

51 3 3 4 4 3 3 

52 2 3 3 3 3 3 

53 3 4 3 2 4 3 

54 2 4 4 1 4 3 

55 3 4 4 1 4 3 

56 2 3 3 1 2 3 

57 2 2 2 2 2 2 

58 3 3 3 2 3 3 

59 4 4 3 3 3 3 

60 2 4 3 2 3 2 

61 2 2 2 1 1 2 

62 3 4 4 1 4 4 

63 3 4 4 4 4 4 

64 2 3 3 3 3 3 

65 2 3 2 3 3 3 

66 4 3 4 1 3 2 

67 1 2 3 2 2 2 

68 4 4 3 4 4 4 

69 1 2 1 1 2 3 

70 2 3 2 1 2 2 

71 4 3 4 4 3 3 

72 2 4 3 4 4 3 

73 4 4 4 4 4 3 

74 2 3 4 1 4 4 

75 2 3 3 3 4 4 

76 2 3 4 2 3 3 

77 2 3 3 3 4 4 

78 2 4 4 2 3 4 

79 2 4 4 2 3 3 

80 2 4 4 2 3 4 

81 1 3 3 3 4 3 

82 1 3 3 3 4 3 

83 2 3 3 3 4 3 

84 2 3 3 3 3 3 

85 3 3 3 1 4 3 

86 2 2 3 2 3 3 

87 2 3 3 4 3 3 
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Variabel Sikap Keuangan (X2) 

No. SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK11 SK13 

1 4 3 3 2 3 2 3 2 

2 3 3 1 1 1 1 1 2 

3 4 4 3 3 3 3 4 2 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 

5 4 3 3 1 2 1 2 2 

6 3 1 3 1 3 2 2 2 

7 2 2 1 1 1 1 1 1 

8 4 4 3 1 3 3 4 4 

9 2 4 2 1 2 2 2 1 

10 4 3 4 3 4 4 3 3 

11 3 3 3 2 3 3 3 2 

12 4 4 4 4 3 4 4 4 

13 4 4 3 2 4 3 4 3 

14 4 4 4 3 3 3 3 3 

15 1 2 2 1 3 3 2 1 

16 3 4 4 3 4 4 3 4 

17 3 3 3 3 3 4 2 2 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 2 2 1 4 1 

20 4 3 2 3 3 3 3 3 

21 4 4 3 3 3 2 3 1 

22 2 2 2 1 2 1 2 2 

23 3 3 2 1 3 2 2 2 

24 4 4 3 3 3 3 3 2 

25 2 2 2 1 2 1 1 2 

26 4 4 4 4 3 4 1 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 3 3 4 4 3 4 

29 4 4 3 4 4 4 3 4 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 

31 3 3 3 4 4 4 3 4 

32 4 4 3 4 4 3 4 4 

33 4 3 4 4 3 3 3 4 

34 4 3 3 4 4 4 3 3 

35 3 4 1 4 3 2 1 2 

36 2 2 2 1 2 1 2 1 

37 3 4 3 4 3 4 4 4 

38 4 3 4 4 4 3 3 4 

39 4 4 4 4 4 3 4 4 

40 4 4 4 3 4 3 3 4 

41 4 4 3 1 3 3 3 4 

42 2 3 3 2 3 3 3 3 
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43 1 4 1 1 3 1 1 3 

44 2 4 4 3 3 4 3 3 

45 3 3 3 3 3 3 3 2 

46 4 4 4 4 3 2 4 4 

47 3 4 2 2 2 2 2 4 

48 1 2 3 1 2 1 1 1 

49 4 3 2 3 4 3 2 4 

50 4 4 4 3 4 4 3 2 

51 4 4 3 3 3 3 3 4 

52 3 3 2 1 2 2 3 1 

53 3 3 3 3 3 2 2 2 

54 4 4 1 3 4 2 1 1 

55 4 4 4 2 4 4 4 4 

56 3 2 2 3 3 2 1 2 

57 3 2 2 2 2 2 2 2 

58 3 2 3 3 2 2 3 2 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 2 3 2 1 2 2 2 2 

61 2 2 3 3 2 2 1 3 

62 4 4 4 1 3 3 1 3 

63 3 4 4 3 4 1 3 4 

64 3 3 3 2 3 3 2 3 

65 3 2 3 2 3 2 2 2 

66 4 4 3 1 2 1 2 1 

67 4 2 3 2 2 2 2 2 

68 3 4 4 4 3 3 4 3 

69 3 1 1 1 2 1 1 1 

70 3 3 1 2 2 2 2 1 

71 4 4 3 1 4 3 4 3 

72 3 4 3 2 2 1 2 3 

73 4 4 3 2 3 3 3 3 

74 3 2 3 2 3 1 1 3 

75 3 2 3 3 3 2 1 3 

76 3 2 1 2 4 3 3 3 

77 3 3 1 2 3 3 4 2 

78 3 3 2 1 3 4 4 3 

79 3 2 3 2 1 3 3 2 

80 2 3 4 1 3 3 3 3 

81 3 3 1 3 3 3 3 2 

82 3 4 2 1 3 3 1 2 

83 3 3 2 1 3 3 3 3 

84 3 3 2 1 3 3 3 2 

85 3 3 2 1 3 3 3 2 

86 2 3 3 3 3 1 4 2 

87 3 3 2 3 3 3 1 3 
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Variabel Kontrol Diri (X3) 

No. KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD7 

1 3 3 3 4 4 3 

2 2 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 3 

4 3 3 3 3 3 3 

5 2 2 4 4 4 2 

6 3 3 3 3 3 2 

7 1 1 1 4 4 1 

8 4 4 2 4 4 4 

9 3 3 3 3 3 2 

10 3 3 4 4 4 3 

11 3 3 2 2 3 3 

12 4 4 4 4 4 4 

13 3 4 4 4 4 3 

14 3 4 2 4 4 2 

15 4 2 1 4 4 1 

16 4 3 4 4 4 3 

17 2 3 4 3 3 3 

18 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 3 3 3 3 

21 4 4 3 4 4 4 

22 2 1 2 2 2 2 

23 3 2 2 2 3 2 

24 3 3 3 3 3 3 

25 1 1 1 1 3 1 

26 3 4 4 4 4 4 

27 4 4 4 4 4 4 

28 3 4 4 4 4 4 

29 4 3 4 4 4 3 

30 3 4 3 4 4 4 

31 3 4 4 4 4 3 

32 3 4 4 4 4 4 

33 3 4 4 4 3 4 

34 4 4 3 4 4 4 

35 3 2 4 1 3 4 

36 2 2 1 3 4 3 

37 3 4 4 4 4 4 

38 3 4 4 4 4 3 

39 4 4 4 4 4 4 

40 3 3 4 4 4 4 

41 4 4 2 4 4 4 

42 2 3 3 3 3 3 
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43 2 3 1 3 4 2 

44 3 3 3 3 4 4 

45 3 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 

47 3 4 3 3 4 2 

48 3 4 1 4 4 1 

49 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 

51 2 4 2 3 4 3 

52 3 3 3 3 3 3 

53 2 4 3 3 3 3 

54 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 

56 3 4 4 3 3 2 

57 2 4 2 3 2 2 

58 3 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 

60 2 2 2 2 2 2 

61 2 2 2 3 3 3 

62 4 4 4 4 4 3 

63 4 4 4 4 4 2 

64 3 3 3 3 3 3 

65 2 4 3 4 3 3 

66 4 4 3 4 4 2 

67 3 4 2 4 3 2 

68 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 2 

70 3 4 2 3 3 2 

71 3 3 4 4 4 3 

72 3 2 3 4 4 2 

73 4 4 3 4 4 3 

74 4 4 3 3 3 3 

75 3 4 3 3 4 1 

76 3 3 3 4 4 3 

77 2 3 3 3 3 2 

78 2 3 3 3 3 3 

79 4 4 3 3 3 2 

80 3 3 3 2 3 4 

81 3 3 2 3 3 3 

82 3 3 4 2 3 1 

83 2 3 3 3 3 3 

84 3 2 3 3 3 3 

85 4 3 3 3 3 4 

86 3 2 3 2 3 3 

87 3 3 3 4 3 3 
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Variabel Financia Technology (X4) 

No. FT1 FT3 FT4 FT5 FT6 FT8 FT10 

1 3 3 3 3 3 3 2 

2 4 3 3 3 3 1 3 

3 4 3 3 3 3 2 3 

4 3 3 3 2 3 3 3 

5 3 2 2 2 2 2 2 

6 3 3 3 3 3 3 3 

7 1 1 1 1 1 1 1 

8 4 2 4 3 4 4 4 

9 3 3 3 2 3 3 4 

10 4 4 4 3 4 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 

12 4 3 3 4 4 4 4 

13 3 4 3 3 3 3 3 

14 4 4 4 4 4 3 3 

15 3 2 3 3 3 3 2 

16 3 4 3 3 3 3 4 

17 2 2 2 3 3 3 3 

18 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 2 3 3 

21 4 4 4 3 4 2 3 

22 4 3 3 4 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 3 3 

25 4 2 3 2 3 3 2 

26 3 4 3 4 4 4 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 3 3 4 4 4 4 

29 4 3 3 3 4 3 3 

30 3 4 4 4 3 4 3 

31 4 4 3 3 4 3 3 

32 3 3 4 4 3 4 3 

33 1 3 3 4 3 4 3 

34 4 3 4 3 3 4 3 

35 2 3 2 4 2 1 3 

36 3 3 3 2 3 3 3 

37 4 4 3 3 3 3 3 

38 4 3 4 3 3 2 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 4 3 3 4 4 4 

42 2 3 3 3 3 3 3 
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43 3 3 2 3 3 3 2 

44 3 3 4 3 4 3 3 

45 3 4 3 3 4 4 4 

46 4 4 4 3 4 4 4 

47 3 3 3 1 4 2 3 

48 3 2 3 2 2 3 3 

49 4 4 3 3 3 2 3 

50 4 4 4 4 4 4 4 

51 3 3 3 3 3 4 3 

52 3 3 3 3 3 3 3 

53 3 3 4 2 3 3 3 

54 4 4 4 4 4 4 4 

55 3 4 4 4 4 4 4 

56 4 3 3 3 4 3 3 

57 3 2 2 2 2 3 2 

58 3 3 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 3 

60 2 2 2 2 2 1 2 

61 3 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 3 

63 4 4 4 2 3 4 3 

64 3 3 3 3 3 2 3 

65 3 3 3 3 3 3 2 

66 4 3 4 3 3 3 3 

67 3 3 4 2 2 2 3 

68 4 4 4 4 4 3 4 

69 3 4 4 3 4 4 3 

70 2 3 3 2 3 3 2 

71 3 3 3 2 3 3 3 

72 4 3 4 2 3 3 2 

73 4 4 4 4 4 4 4 

74 3 3 3 3 3 2 3 

75 3 3 4 1 3 4 4 

76 3 2 4 1 4 3 4 

77 3 4 3 3 3 1 4 

78 3 4 3 4 3 3 4 

79 2 3 3 1 2 3 3 

80 3 3 2 1 3 4 3 

81 3 3 2 4 3 2 3 

82 3 3 3 2 3 1 3 

83 3 3 3 2 3 3 4 

84 3 3 2 3 3 1 3 

85 3 3 3 2 3 2 4 

86 3 3 2 1 3 3 3 

87 3 3 3 4 3 1 3 
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Lampiran 3: Hasil Output SmartPLS 

Uji Validitas Konvergen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Nilai Outer 

Loading 

Hasil 

Gaya Hidup GH1 0,729 VALID 

GH3 0,784 VALID 

GH4 0,695 VALID 

GH5 0,639 VALID 

GH6 0,793 VALID 

GH8 0,752 VALID 

Sikap Keuangan SK2 0,716 VALID 

SK3 0,694 VALID 

SK4 0,702 VALID 

SK5 0,691 VALID 

SK6 0,749 VALID 

SK7 0,745 VALID 

SK11 0,710 VALID 

SK13 0,748 VALID 

Kontrol Diri KD1 0,765 VALID 

KD2 0,762 VALID 

KD3 0,672 VALID 

KD4 0,813 VALID 

KD5 0,747 VALID 

KD7 0,629 VALID 

Financial 

Technology 

FT1 0,706 VALID 

FT3 0,799 VALID 

FT4 0,785 VALID 

FT5 0,594 VALID 

FT6 0,834 VALID 

FT8 0,624 VALID 

FT10 0,753 VALID 

Perilaku Keuangan PK1 0,773 VALID 

PK2 0,675 VALID 

PK3 0,732 VALID 

PK4 0,788 VALID 

PK5 0,678 VALID 

PK10 0,683 VALID 
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Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validtitas Diskriminan 

Variabel Nilai AVE Hasil 

GH 0,538 VALID 

SK 0,518 VALID 

KD 0,538 VALID 

FT 0,537 VALID 

PK 0,523 VALID 

 
X1 X2 X3 X4 Y 

GH1 0,729 0,603 0,567 0,510 0,557 

GH3 0,784 0,486 0,449 0,479 0,420 

GH4 0,695 0,480 0,382 0,412 0,435 

GH5 0,639 0,515 0,381 0,378 0,436 

GH6 0,793 0,482 0,433 0,503 0,445 

GH8 0,752 0,625 0,564 0,558 0,451 

SK2 0,477 0,716 0,678 0,535 0,666 

SK3 0,627 0,694 0,524 0,464 0,597 

SK4 0,544 0,702 0,549 0,496 0,591 

SK5 0,444 0,691 0,518 0,459 0,472 

SK6 0,595 0,749 0,564 0,573 0,532 

SK7 0,434 0,745 0,452 0,423 0,504 

SK11 0,566 0,710 0,457 0,444 0,592 

SK13 0,493 0,748 0,452 0,449 0,458 

KD1 0,539 0,492 0,765 0,587 0,594 

KD2 0,473 0,524 0,762 0,569 0,552 

KD3 0,490 0,637 0,672 0,499 0,484 

KD4 0,351 0,486 0,813 0,463 0,695 

KD5 0,450 0,483 0,747 0,501 0,611 

KD7 0,565 0,697 0,629 0,570 0,506 

FT1 0,442 0,397 0,459 0,706 0,380 

FT3 0,572 0,569 0,604 0,799 0,481 

FT4 0,467 0,461 0,594 0,785 0,471 

FT5 0,381 0,497 0,408 0,594 0,319 

FT6 0,477 0,528 0,584 0,834 0,375 

FT8 0,400 0,454 0,474 0,624 0,347 

FT10 0,555 0,540 0,518 0,753 0,443 

PK1 0,560 0,630 0,582 0,447 0,773 
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Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Cronbach Alpha 

 

 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

Predictive Relevance (Q2) 

 

 

 

 

 

 

PK2 0,320 0,479 0,466 0,375 0,675 

PK3 0,490 0,523 0,520 0,321 0,732 

PK4 0,363 0,551 0,524 0,316 0,788 

PK5 0,350 0,505 0,651 0,384 0,678 

PK10 0,602 0,656 0,640 0,540 0,683 

Variabel Nilai Composite 

Reliability (rho_a) 

Nilai Composite 

Reliability (rho_c) 

Hasil 

 

GH 0,830 0,874 VALID 

SK 0,869 0,896 VALID 

KD 0,837 0,874 VALID 

FT 0,865 0,889 VALID 

PK 0,819 0,868 VALID 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

(rho_c) 

GH 0,827 0,874 

SK 0,867 0,896 

KD 0,827 0,874 

FT 0,853 0,899 

PK 0,817 0,868 

   R-Square R-Square Adjusted 

PK 0,721 0,708 

 (Q2) Keterangan 

PK 0,619 Mempunyai nilai predictive relevance 
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Uji Path Coeficient  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Konstruk Nilai Path 

Coefficient 

Hasil 

Gaya Hidup terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

0,076 Positif 

Sikap Keuangan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee 

Paylater 

0,445 Positif 

Kontrol Diri terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee 

Paylater 

0,540 Positif 

Financial Technology 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

-0,178 Negatif 
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Uji Hipotesis 

Hipotesis T-statistic P value Hasil 

Secara parsial gaya hidup 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

0,619 0,268 Ditolak 

Secara parsial sikap 

keuangan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa 

dalam menggunakan 

Shopee Paylater 

3,230 0,001 Diterima 

Secara parsial kontrol diri 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

3,481 0,000 Diterima 

Secara parsial financial 

technology terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee 

Paylater 

1,141 0,127 Ditolak 

          

Uji Simultan (F) 

 

 

 

 

 

 Sum Square df Mean square F P value 

Total 275502,345 86 0,000 0,000 0,000 

Error 9078,124 82 1102,172 0,000 0,000 

Regression 185124,221 4 46281,055 41,991 0,000 
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BIODATA PENELITI 

Nama    : Adinda Mustarsida 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat Asal   : Dsn. Pulesari RT. 2 RW. 11 Tirtomoyo Kec. Pakis  

  Kab. Malang 

Alamat Tinggal  : Dsn. Pulesari RT. 2 RW. 11 Tirtomoyo Kec. Pakis 

       Kab. Malang 

No. HP   : 083108024985 

E-mail    : amustarsida@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2006 – 2012   : MI Mambaul Ulum 

2012 – 2015   : SMP Kartika IV-8 Malang 

2015 – 2018   : SMK Negeri 12 Malang 

2020 – 2024   : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non-Formal 

2020 – 2021   : Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly Malang 
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• Teater K2 2020 

• Volunteer Sahabat Desa Dema U 2021 

• Volunteer Economi Festival 2021 

• Volunteer PBAK U 2022 

Aktivitas dan Pelatihan 

• Peserta Pelatihan ACCURATE Fakultas Ekonomi UIN Malang 2023 

• Peserta Pelatihan ATLAS Fakultas Ekonomi UIN Malang 2023 

• Peserta Pelatihan POA UPT. BLK Singosari 2024 
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